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ABSTRAK 

Aldana Sagita Wardani. Pengaruh Kesadaran Dan Pendapatan Wajib Pajak 
Terhadap Tax Compliance Pajak Bumi Dan Bangunan Di Kecamatan Soreang Kota 
Parepare. (dibimbing oleh Rukiah dan Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin). 

 Pajak bumi dan bangunan merupakan salah satu sumber pendapatan yang 

penting bagi pemerintah daerah dalam mendukung pembangunan dan penyediaan 

layanan publik. Namun, tingkat kepatuhan wajib pajak sering kali menjadi masalah 

yang dihadapi oleh pemerintah, terutama dalam konteks pajak properti seperti pajak 

bumi dan bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kesadaran dan 

pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi 

dan bangunan.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengumpulan 

data melalui metode survei kepada sejumlah wajib pajak pajak bumi dan bangunan di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. Sampel responden dipilih secara acak 

menggunakan metode convenience sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 

metode regresi linear berganda untuk menguji hipotesis penelitian.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi 

dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare dengan hasil uji t sebesar 5,730 

lebih besar dari 0,05. Artinya, semakin tinggi kesadaran wajib pajak dalam membayar 

pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap pembayaran 

pajak bumi dan bangunan. Penelitian ini juga menemukan pengaruh positif dan 

signifikan dari pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak (tax 

compliance) pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare dengan 

nilai t hitung sebesar 7,651 > t tabel sebesar 1,984. Hal ini mengidentifikasi bahwa 

semakin tinggi pendapatan wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 

wajib pajak (tax compliance) terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap tax compliance dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 

Kata Kunci: Kesadaran, Pendapatan, Tax Compliance, Pajak Bumi dan Bangunan. 
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PEDOMAN LITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ŝa Ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 .Syin Sy es dan No ش

 Şad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 hamzah ’ Apostrof ء

 .Ya Y No ى

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tandaِ(‘). 

2. Vokal 

a. Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa No., terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah A A ا  

 kasrah I I ا  

 dammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yá’ A a dan i ـ ي  

 fathah dan wau Au a dan u ـ و  

 Contoh : 

 kaifa : ك ي ف  

ل    ḥaula : ه و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

ـ ا  |  ـ ى     fathah dan  alif dan yá’ Ā 
a  dan garis 

di atas 

 kasrah dan  yá’ Î ـ ى  
i  dan garis 

di atas 

 dammah dan  wau Û ـ و  
u  dan garis 

di atas 

Contoh : 

ات    mātaِِ:          م 

م ى  ramāِِ:                  ر 

  qīla  :                    ق ي ل  

ت   و   yamūtu  :                 ي م 
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4. Tā’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka  

tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نَّة   ة  الج  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah   : ر 

ل ة   ي ن ة  ا ل فاض  د   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah   : ا ل م 

ة   م  ك   al-hikmah   :               ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بّن ا  Rabbanā : ر 

 Najjainā : ن جّي ن ا

ق    al-haqq : ال ح 

 al-hajj   :          ال خج  

مّ    nu’ima : ن ع 

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـ ى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 Aliِ(bukanِ‘Aliyyِatauِِ‘Aly)‘ :  ع ل يّ  

ب ي    Arabiِ(bukanِ‘Arabiyyِatauِ‘Araby)‘ :        ع ر 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.  Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis  mendatar (-). 

Contoh : 

س    al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ال شَّم 

ل ة   ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

ف ل س ف ة    al-falsafah : ا ل 

 al-bilādu :        ا ل ب لا د  

7. Hamzah 

Aturanِtranslaiterasiِhurufِhamzahِmenjadiِapostrofِ(’)ِhanyaِberlakuِ

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh : 

ن   و  ر   ta’muruna : ت ا م 

ع    ’al-nau : ا لنَّو 

ء    syai’un : ش ي 

ت   ر   umirtu :     أ م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa No. 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa No. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa No., 

atau sering ditulis dalam tulisan bahasa No., atau lazim digunakan dalam dunia 
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya, kata Al-Qur’anِ (dariِ Qur’an),  Sunnah, alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh : 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kataِ“Allah”ِyangِdidahuluiِpartikelِsepertiِhurufِjarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh : 

ي ن االل        dīnullah  :   د 

 billah   :    ب الل   

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

ة  الل   م   hum fī rahmatillāh   :  ه م فى ر  ح 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa No. yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
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sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi.  

Contoh : 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt. : subḥānahū wa ta’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 



 
 

xxiii 

 

w. : Wafat tahun 

QSِ…./….ِ:ِ QS al-Baqarah/2:187ِatauِQSِIbrahīm/…,ِayatِ4 

No. : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحه   =      ص

 دم         =   بدون مكان

 صلعم    =    صلى الل علية وسلم

 ط        =   طبعة

 دن        =  بدون ناشر 

 الخ       =   إلى آخرها/آخره

 ج        =   جزء 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.      : 

 

 

et  al.   : 

 

 

Cet.     : 

Terj.    : 

 

Vol.     :  

 

 

No.      :  

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa No. kataِ “editor”ِberlakuِbaikِuntukِ satuِ atauِ

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Danِ lain-lain”ِ atauِ “dan kawan-kawan”ِ (singkatanِ dariِ et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“danِkawan-kawan”)ِyangِditulisِdenganِhurufِbiasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan kontribusi wajib yang menjadi salah satu sumber pembiayaan 

pembangunan nasional dan sumber pendapatan negara yang sangat berperan penting 

baik di daerah maupun pusat karena digunakan dalam melakukan pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas-fasilitas umum pada masing-masing daerah. Pemerintah 

setiap tahunnya terus-menerus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan target 

penerimaan dari sektor pajak. Tidak hanya dari pemerintah sendiri akan tetapi perlu 

juga peran serta dari masyarakat sebagai wajib pajak. Peran serta tersebut yakni dalam 

bentuk kepatuhan dalam membayar kewajiban perpajakan. 

Pajak terbagi atas beberapa jenis yang dikenakan kepada masyarakat, salah 

satunya yaitu Pajak Bumi dan Bangunan yang dimana Pajak Bumi dan Bangunan 

merupakan pajak yang diselenggarakan pemungutannya oleh Badan Pendapatan 

Daerah. Pajak Bumi dan Bangunan adalah sebuah biaya yang harus disetorkan atas 

keberadaan tanah dan bangunan yang memberikan laba dan kedudukan bagi seseorang 

atau badan.1 Pajak Bumi dan Bangunan sepenuhnya diatur oleh pemerintah dalam 

menentukan besar pajaknya. Pajak ini penting untuk pelaksanaan dan peningkatan 

pembangunan serta meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Hasil 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) ditujukan untuk kepentingan masyarakat 

daerah yang diduduki. Menurut UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah, PBB yang awalnya merupakan pajak pusat yang telah dialihkan ke 

 
1 Salmah,ِ“PengaruhِPengetahuanِdanِKesadaranِWajibِPajakِTerhadapِKepatuhanِWajibِ

PajakِdalamِMembayarِPajakِBumiِdanِBangunanِ(PBB)”,ِJurnal Akuntansi, (Makassar: UNIPMA, 

2018), Vol.1, No.2 
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kabupaten/kota menjadi pajak daerah2. Semua kabupaten/kota berwenang melakukan 

pemungutan atas pajak bumi dan bangunan (PBB) di sektor pedesaan dan perkotaan 

(PBB-P2) agar pendapatan dapat tercapai dengan maksimal. 

Kesadaran wajib pajak menjadi salah satu faktor rendahnya kepatuhan wajib 

pajak akan pembayaran pajak. Kesadaran masyarakat dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan bukanlah hal yang instan. Dalam peningkatan kesadaran masyarakat maka 

diperlukan sebuah sosialisasi perpajakan agar memahami tata cara perpajakan yang 

berlaku. Peran pengetahuan pajak sangat penting bagi wajib pajak karena memiliki 

kewajiban memahami peraturan perundang-undangan mengenai sanksi perpajakan. 

Apabila wajib pajak memiliki pemahaman mengenai pengetahuan akan sanksi pajak 

maka diharapkan wajib pajak mampu mengetahui konsekuensi hukum yang akan 

diterima atas tindakan yang dilakukannya.  

Selain kesadaran wajib pajak, pendapatan wajib pajak juga menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki 

pendapatan yang cukup tinggi akan lebih terpenuhi kewajibannya dalam pembayaran 

pajak. Begitu pun sebaliknya, wajib pajak yang memiliki pendapatan yang lebih rendah 

akan mengutamakan biaya pengeluarannya dalam mencukupi kebutuhannya 

dibandingkan kewajiban pembayaran pajaknya. 

Kelancaran pemungutan pajak menuntut tingkat kepatuhan yang tinggi dari 

wajib pajak. Demikian pula pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan juga 

membutuhkan tingkat kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak 

(Tax Compliance) adalah ketika seorang wajib pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan menjalankan hak perpajakan. Namun dalam kenyataannya negara 

 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah 
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sering kesulitan memungut pajak yang salah satunya adalah Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB). Menurut Menteri Keuangan Sri Mulya Indrawati, kendala dalam menerapkan 

optimalisasi perpajakan adalah masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dan 

kepercayaan masyarakat kepada administrasi pengelolaan pajak.3 

 Pemerintah daerah dalam pelaksanaan penagihan PBB masih banyak 

menghadapi kendala antara lain kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Seperti halnya wajib pajak di Kecamatan Soreang, 

Kota Parepare, terlihat jelas bahwa masih banyak wajib pajak yang terlambat 

mengajukan pembayaran PBB. Hal ini terlihat bahwa realisasi PBB yang diterima di 

Kecamatan Soreang, Kota Parepare beberapa tahun lalu tidak mencapai target, 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota Parepare yaitu Kecamatan Bacukiki 

yang realisasi PBB yang diterima mencapai 100%, Kecamatan Bacukiki Barat dengan 

realisasi PBB yang diterima mencapai 100%, dan Kecamatan Ujung dengan realisasi 

PBB yang diterima mencapai 98%. Seperti yang terlihat pada tabel 1.1 mengenai data 

penerimaan PBB di Kecamatan Soreang Kota Parepare selama beberapa tahun terakhir 

(tahun 2020-2021). 

  

 
3 FEBِ UGM,ِ “Kepatuhanِ Penyampaianِ Pajakِ Indonesiaِ Rendah”,ِ

https://feb.ugm.ac.id/id/berita/774-kepatuhan-penyampaian-pajak-indonesia-rendah (diakses tanggal:11 

Januari 2023) 

https://feb.ugm.ac.id/id/berita/774-kepatuhan-penyampaian-pajak-indonesia-rendah
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Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kecamatan Soreang Kota 

Parepare 

 2020-2021 

Tahun Rencana Target Realisasi Persentase 

2020 1.500.000.000 1.372.200.000 91,48% 

2021 1.500.000.000 1.395.000.000 93,00% 
 Sumber: BKD Kota Parepare 

Berdasarkan data diatas penerimaan PBB di Kota Parepare 2020 tidak mencapai 

target yang sebesar 91,48%. Begitu pun untuk tahun 2021 tidak mencapai target namun 

mengalami peningkatan persentase sebesar 93,00%. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan penelitian ini 

adalah : Pengaruh Kesadaran Dan Pendapatan Wajib Pajak Terhadap Tax 

Compliance Pajak Bumi Dan Bangunan Di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap tax compliance dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 

2. Apakah pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap tax compliance dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare? 

3. Apakah kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak berpengaruh simultan 

atau bersama-sama terhadap tax compliance dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan (PBB) di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 
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C. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah penelitian adapun tujuan penelitian ini secara 

rinci, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap tax compliance 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan wajib pajak terhadap tax compliance 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare. 

3. Untuk menganalisis kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak 

berpengaruh simultan terhadap tax compliance dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan (PBB) di Kecamatan Soreang Kota Parepare.   

D. Kegunaan Penelitian 

Dari tujuan penelitian diatas, beberapa hal dapat dipandang berguna baik secara 

teoritis maupun praktis dengan mengangkat penelitian ini di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan gambaran dan bantuan pemikiran bagi masyarakat luas dan 

sebagai bahan referensi atau sumber acuan pada pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah perpajakan terutama Pajak Bumi 

dan Bangunan, dan juga sebagai tambahan Pustaka pada perpustakaan IAIN 

Parepare. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi tax compliance dalam membayar pajak bumi dan bangunan 

serta sarana evaluasi di bidang akademik untuk pengembangan dan peningkatan 

mutu. 

b. Bagi Perpustakaan IAIN Parepare 

Sebagai bahan referensi dan literatur bagi pihak-pihak yang akan meneliti 

selanjutnya dimasa yang akan datang. 

  



7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sujatmiko Dwi Setiono dengan jِudulِ“Analisisِ

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan 

(StudiِEmpirisِdiِKecamatanِNgemplakِKabupatenِSleman).”ِDengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman pajak, sanksi pajak, tingkat 

kepercayaan, nasionalisme, dan tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sujatmiko Dwi Setiono dapat dilihat dari jumlah variabel independennya, 

yang dimana peneliti saat ini menggunakan 2 variabel independen yaitu 

kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak sedangkan penelitian 

Sujatmiko Dwi Setiono menggunakan 5 variabel independen yaitu 

pemahaman pajak, sanksi pajak, tingkat kepercayaan, nasionalisme, dan tarif 

pajak. 

 Adapun Persamaan penelitian Sujatmiko Dwi Setiono dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis yakni melibatkan variabel kepatuhan 

wajib pajak.4 

  

 
4 SujatmikoِDwiِ Setiono,ِ “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Pajak 

BumiِdanِBangunan (ِStudiِEmpirisِdiِKecamatanِNgemplakِKabupatenِSleman)”, (Skripsi: Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta, 2018) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Henki Ternando denganِjudulِ“Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di 

Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.”ِ Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak dan sanksi perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu mengambil 

objek di Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto dan menggunakan uji 

autokorelasi yang dimana uji tersebut digunakan untuk melihat apakah ada 

hubungan linier antara eror serangkaian observasi yang diurutkan menurut 

waktu (data time series) serta menggunakan 2 variabel independen yaitu 

pengetahuan perpajakan dan saksi pajak sedangkan penelitian ini mengambil 

objek penelitian di Kecamatan Soreang Kota Parepare dan menggunakan uji 

multikolinearitas yang dimana uji tersebut untuk melihat ada tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam model regresi linear 

berganda serta menggunakan 2 variabel independen yaitu kesadaran wajib 

pajak dan pendapatan wajib pajak. 

Adapun persamaan penelitian Henki Ternando dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis yakni melakukan penelitian terhadap variabel yang 

sama yaitu kepatuhan wajib pajak.5 

  

 
5 Henki Ternando,ِ“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto”,ِ (Skripsi: Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2021) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rukhayah dengan jِudulِ“Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan bermotor di 

Kantor Pelayanan Pajak Kendaraan Bermotor Samsat Semarang”.ِ Hasilِ

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (PKB). Kesadaran wajib 

pajak, sosialisasi perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (PKB). 

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

terdahulu mengambil objek pajak kendaraan bermotor dan menggunakan 

Teknik penentuan sampel metode accidental sampling, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan mengambil objek penelitian pajak bumi dan bangunan 

dan menggunakan teknik pengambilan sampel metode convenience 

sampling.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rukhayah 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan variabel 

kepatuhan pajak. 6 

  

 
6 Siti Rukhayah,ِ “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kantor Pelayanan Pajak Kendaraan Bermotor Samsat Semarang”,ِ (Skripsi: 

Universitas Semarang, 2019) 
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Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Relevan 

No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

1. Sujatmiko 

Dwi 

Setiono 

(2018) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan 

Pajak Bumi dan 

Bangunan 

(Studi Empiris 

di Kecamatan 

Ngemplak 

Kabupaten 

Sleman) 

1. Jumlah variabel 

independennya, 

yang dimana 

peneliti saat ini 

menggunakan 2 

variabel 

independen yaitu 

kesadaran wajib 

pajak dan 

pendapatan wajib 

pajak sedangkan 

penelitian 

Sujatmiko Dwi 

Setiono 

menggunakan 5 

variabel 

independen yaitu 

pemahaman pajak, 

sanksi pajak, 

tingkat 

Melibatkan variabel 

kepatuhan wajib 

pajak. 
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kepercayaan, 

nasionalisme, dan 

tarif pajak. 

2. Henki 

Ternando 

(2021) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan di 

Kecamatan 

Tarowang 

Kabupaten 

Jeneponto 

1. Objek 

penelitiannya di 

Kecamatan 

Tarowang 

Kabupaten 

Jeneponto, 

2. Menggunakan uji 

autokorelasi 

3. Menggunakan 2 

variabel 

independen yaitu 

pengetahuan 

perpajakan dan 

saksi pajak. 

Sedangkan  

penelitian ini 

1. Mengambil objek 

penelitian di 

Kecamatan 

Melakukan penelitian 

terhadap variabel 

yang sama yaitu 

kepatuhan wajib pajak 
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Soreang Kota 

Parepare 

2. Menggunakan uji 

multikolinearitas 

3. Menggunakan 2 

variabel 

independen yaitu 

kesadaran wajib 

pajak dan 

pendapatan wajib 

pajak. 

3 Siti 

Rukhayah 

(2018) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Kendaraan 

bermotor di 

Kantor 

Pelayanan Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

Samsat 

Semarang 

1. Mengambil objek 

pajak kendaraan 

bermotor. 

2. Menggunakan 

Teknik penentuan 

sampel metode 

accidental 

sampling. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

1. Mengambil objek 

penelitian pajak 

Menggunakan 

variabel kepatuhan 

pajak. 
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bumi dan 

bangunan.  

2. Menggunakan 

teknik 

pengambilan 

sampel metode 

convenience 

sampling. 

 

B. Tinjauan Teori 

Teori Atribusi pada dasarnya menyatakan bahwa bila individu-individu 

mengamati perilaku seseorang, mereka akan mencoba untuk menentukan apakah itu 

ditimbulkan secara internal ataupun eksternal.7 Perilaku yang disebabkan secara 

internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu 

sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang 

dipengaruhi dari luar artinya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi atau 

lingkungan.  

Teori Atribusi pertama kali dicetuskan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. 

Menurut Heider, setiap orang pada dasarnya ialah seorang ilmuwan semu (pseudo 

scientist) yang berusaha untuk memahami perilaku orang lain dengan mengumpulkan 

potongan-potongan informasi sampai menemukan penjelasan masuk akal tentang 

sebab-sebab orang lain bertingkah laku tertentu. Dengan kata lain, seseorang tersebut 

 
7 RobbinsِdanِJudge,ِ“PerilakuِOrganisasi”,ِ(Jakarta:ِSalembaِEmpat,ِ2014), h.10 
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selalu berusaha untuk mencari penyebab mengapa seseorang berbuat dengan cara-cara 

tertentu.8 

Teori atribusi merupakan salah satu proses pembentukan kesan. Atribusi 

mengacu pada bagaimana orang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya 

sendiri. Dalam kepatuhan wajib pajak sangat berkaitan dengan sikap wajib pajak dalam 

membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. 

Persepsi seseorang untuk membuat penilaian mengenai orang lain sangat 

dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal orang tersebut, maka teori atribusi 

ini sangat relevan untuk menerangkan maksud tersebut. Relevansi teori atribusi dengan 

penelitian ini adalah bahwa seseorang dalam menentukan perilaku patuh atau tidaknya 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak adalah kesadaran wajib pajak, pendidikan wajib pajak, pendapatan wajib pajak, 

dan tingkat kepercayaan wajib pajak pada sistem pemerintah. Sedangkan faktor 

eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak adalah 

sanksi denda, dan sanksi administrasi. 

1. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak sangat diperlukan dalam membayar pajak. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperlancar proses pembangunan. Apabila wajib pajak tidak 

patuh dalam membayar pajak, maka penerimaan negara tidak maksimal dan akan 

berdampak pada pembangunan di berbagai sektor. Terhambatnya pembangunan 

disebabkan kas negara yang kurang sebagai akibat kurangnya kesadaran wajib pajak 

dalam membayar pajak. 

 
8 Luthans,ِ“Organizational Behaviour 10th edition”, (New York: McGraw-Hill International 

Editions, 2005), h.15 
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Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku 

serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya 

sesuai undang-undang perpajakan. Wajib pajak yang memiliki kesadaran 

perpajakan yang baik akan cenderung untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

Menurut Mardiasmo, Kesadaran wajib pajak adalah kesadaran yang timbul 

pada diri wajib pajak untuk memahami pentingnya membayar pajak dan kesadaran 

bahwa pajak adalah sumber pendapatan negara yang penting untuk pembangunan 

negara.9  Menurut Faisal Basri, kesadaran wajib pajak adalah suatu tindakan sadar 

dan rela membayar pajak yang dilandasi oleh rasa kepedulian dan tanggung jawab 

sosial kepada negara.10 

Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajiban dan memberikan 

kontribusi kepada negara yang menunjang pembangunan negara. Kesadaran wajib 

pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak 

memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan dengan cara 

membayar pajak tepat waktu dan tepat jumlah. 

Kesadaran wajib pajak berkaitan dengan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan Perkotaan diantaranya adalah: 

1. Sebagai orang yang memperoleh manfaat atas bumi dan bangunan wajib pajak 

memiliki kewajiban dalam membayar pajak atas objek yang mereka miliki 

atau manfaatkan. 

 
9 Mardiasmo,ِ“AkuntansiِSektorِPublik”,ِ(Yogyakarta:ِAndi,ِ2016), h.54 
10 Faisalِ Basri,ِ “Ekonomi Pancasila: Sebuah Kritik”,ِ (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), 

h.121 
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2. Wajib pajak sadar bahwa pajak merupakan sumber pendapatan daerah, 

jadi sebagai warga negara yang merupakan bagian dari sebuah daerah 

kesadaran membayar pajak juga dapat diartikan kesadaran untuk turut 

serta dalam pembangunan daerah. 

Iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan dalam 

situasi dimana:11 

1. Wajib pajak paham atau berusaha memahami semua ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan 

2. Mengisi formulir pajak dengan benar, lengkap, dan jelas 

3. Menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar 

4. Membayar pajak yang terutang tepat pada waktunya 

5. Melaporkan SPT tepat pada waktunya. 

Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Direktorat Jenderal Pajak dalam 

membangun kesadaran dan kepedulian wajib pajak antara lain:12 

1. Peningkatan pelayanan pajak.  

DJP harus memberikan pelayanan yang baik, cepat, dan mudah diakses 

oleh wajib pajak. Dalam hal ini, DJP harus memperhatikan kualitas dan 

kecepatan dalam memberikan layanan, baik secara langsung maupun 

melalui layanan online. 

2. Penegakan hukum.  

DJP harus memiliki kemampuan untuk menegakkan hukum bagi wajib 

pajak yang melanggar ketentuan perpajakan. Hal ini dapat dilakukan 

 
11 TimِEdukasiِPerpajakanِDirektoratِJenderalِPajak,ِ“MateriِTerbukaِKesadaranِPajakِ

untukِPerguruanِTinggi”,ِ(Jakarta:ِDirektoratِJenderalِPajakِKementerianِKeuanganِRepublikِ

Indonesia, 2016), h.169  
12 Sudaryanto,ِ“Pajak:ِTeoriِdanِAplikasi”,ِ(Yogyakarta:ِAndi,ِ2019), h. 184-186. 
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dengan memberikan sanksi kepada wajib pajak yang tidak memenuhi 

kewajibannya, sehingga dapat memberikan efek jera dan membangun 

kesadaran wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan. 

3. Sosialisasi dan edukasi perpajakan.  

DJP harus aktif melakukan sosialisasi dan edukasi perpajakan kepada 

masyarakat agar wajib pajak dapat memahami pentingnya membayar 

pajak dan memenuhi kewajibannya secara benar. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara memberikan informasi yang mudah dipahami dan 

mengedukasi masyarakat tentang manfaat dan kepentingan pajak bagi 

negara dan masyarakat. 

4. Kolaborasi dengan pihak terkait.  

DJP perlu melakukan kolaborasi dengan pihak terkait seperti 

pengusaha, asosiasi profesi, dan lembaga pemerintah lainnya untuk 

membangun kesadaran dan kepedulian wajib pajak. Dalam hal ini, DJP 

dapat menjalin kemitraan dan kerja sama dengan pihak-pihak tersebut 

untuk meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang perpajakan dan 

membantu DJP dalam memberikan layanan dan edukasi perpajakan yang 

lebih efektif. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, 

mengakui, menghargai, dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku untuk 

memperlancar proses pembangunan. 
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a. Faktor-Faktor Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Rahayu, faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak 

yaitu:13 

1) Kondisi Sistem Administrasi Perpajakan Suatu Negara 

Kondisi perbaikan sistem administrasi perpajakan diharapkan wajib 

pajak lebih termotivasi dalam memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak. 

Jika sistem ini telah diperbaiki maka faktor-faktor lain akan terpengaruh. 

2) Pelayanan pada Wajib Pajak 

Jika sistem administrasi dalam keadaan baik tentunya instansi pajak, 

sumber daya aparat pajak dan prosedur perpajakannya juga dalam keadaan 

baik, sehingga kualitas pelayanan yang diberikan juga akan semakin baik dan 

ini akan berdampak pada kerelaan wajib pajak untuk membayar pajak yang 

bertujuan menumbuhkan motivasi wajib pajak untuk membayar pajak. 

3) Penegakan Hukum Perpajakan dan Pemeriksaan Pajak 

Patuhnya wajib pajak terhadap pajak disebabkan karena adanya 

tekanan, mereka akan berpikir akan mendapatkan sanksi yang berat jika 

melakukan tax evasion jika hukum pajak yang diterapkan dalam negara 

tersebut benar-benar tegas. 

4) Tarif pajak 

Penurunan tarif akan mempengaruhi motivasi wajib pajak dalam 

membayar pajak, dengan tarif yang rendah maka pajak yang dibayar tidak 

banyak dan tentunya tidak memberatkan. 

  

 
13Siti Kurnia Rahayu,ِ“PerpajakanِIndonesia”,ِ(Yogyakarta:ِGrahaِIlmu,ِ2010), h. 140-141 
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2. Pendapatan Wajib Pajak 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan seseorang sebagai imbalan atas tenaga 

dan atau yang telah dicurahkan untuk orang lain atau badan / organisasi, baik dalam 

bentuk uang, natura maupun fasilitas, dalam jangka waktu tertentu.14 

Menurut Kasmir, pendapatan adalah penerimaan ekonomi dalam bentuk uang 

atau setara uang yang diterima atau diperoleh perusahaan dari pelaksanaan kegiatan 

operasional perusahaan, baik berupa penjualan barang atau jasa, maupun kegiatan 

lain yang menghasilkan penerimaan dan dapat diukur dengan nilai uang.15  

a. Jenis-Jenis dan Sumber Pendapatan 

Menurut Mardiasmo, adapun jenis pendapatan antara lain:16 

1) Penghasilan dari pekerjaan bebas yaitu pekerjaan dalam hubungan kerja 

dan pekerjaan bebas seperti: penghasilan dari praktik dokter, notaris, 

akuntan publik, pengacara dan sebagainya. 

2) Pendapatan dari hasil kegiatan usaha yaitu kegiatan sarana perusahaan. 

3) Pendapatan dari modal, baik penghasilan dari modal berupa harta gerak 

seperti: bunga, deviden, royalti maupun dari modal harta tidak bergerak 

seperti: sewa rumah dan sebagainya. 

4) Pendapatan lain-lain seperti: menang lotre, pembebasan hutang, menang 

undian dan lain-lain yang sejenisnya. 

Sedangkan secara konkret pendapatan rumah tangga berasal dari: 

1) Usaha itu sendiri. Misalnya berdagang, bertani, membuka usaha sebagai 

wiraswastawan. 

 
14 Moenir,ِ“ManajemenِPelayananِUmumِDiِIndonesia”,ِ(Jakarta:ِPT.ِِBumiِAksara,2001),ِ

h. 110 
15 Kasmir,ِ“Prinsip-Prinsip Akuntansi”,ِ(Jakarta:ِPT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.65 
16 Mardiasmo,ِ“AkuntansiِSektorِPublik”,ِ(Yogyakarta:ِAndi,ِ2018),ِh.41-42 
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2) Bekerja pada orang lain. Misalnya sebagai pegawai negeri atau karyawan. 

3) Hasil dari pemilikan. Misalnya tanah yang disewakan dan lain-lain. 

Pendapatan yang berupa uang maupun barang misalnya santunan baik 

berupa beras, fasilitas perumahan dan lain-lain. Pada umumnya pendapatan 

manusia terdiri dari pendapatan nominal berupa uang dan pendapatan riil 

berupa barang.17 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Menurut Chariri, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah:18 

1) Kegiatan menghasilkan dan menjual output, 

2) Objek kegiatan yang berupa produk itu sendiri. 

Sedangkan menurut Suwardjono, dalam Chariri pendapatan dipengaruhi 

oleh: 

1) Modal atau pendanaan yang mengakibatkan adanya tambahan dana. 

2) Untung dari penjualan aktiva yang berupa produk perusahaan seperti aktiva 

tetap. 

3) Hadiah, sumbangan atau temuan. 

4) Penyerahan produk perusahaan berupa hasil penjualan produk atau 

penyerahan jasa. 

Tingkat pendapatan orang yang satu dengan orang lainnya tidak sama, hal ini 

tergantung dari jenis pekerjaan, lamanya pekerjaan, pangkat/jabatan yang diduduki 

dan sebagainya. Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan 

bersih yang diterima oleh wajib pajak dari pekerjaan pokok dan pekerjaan 

sampingan dengan perhitungan pendapatan satu bulan. 

 
17 Gilarso,ِ“PengantarِIlmuِEkonomiِMikroِEdisiِ5”,ِ(Yogyakarta:ِKanisius,ِ2008), h.53 
18 Chariri,ِ “Teoriِ Akuntansiِ (Edisiِ Pertama)”,ِ (Semarang:ِ Badanِ Penerbitِ Undip,ِ 2001),ِ

h.254 
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3. Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance)  

Kepatuhan wajib pajak (Tax compliance) merupakan pemenuhan kewajiban 

perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk memfasilitasi pembangunan 

yang diharapkan dalam pemenuhannya diberikan secara sukarela. Kepatuhan wajib 

pajak dapat diukur dari pemahaman terhadap semua ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan. 

Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib pajak dalam memenuhi 

kebutuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.19 Jika 

wajib pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan 

tindakan penghindaran, pengelakan, penyelundupan, dan pelalaian pajak yang pada 

akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak negara akan 

berkurang.  

Menurut John Hasseldine, kepatuhan wajib pajak adalah sukarela yang 

didasarkan pada keyakinan wajib pajak bahwa mematuhi aturan perpajakan 

merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan.20 

Wajib pajak harus tahu kewajibannya tanpa harus diingatkan. Kepatuhan 

wajib pajak ini harus datang dari pengamatan terhadap perkembangan negara dan 

sebagainya penghargaan atas perlindungan dan semua hak-hak yang diberikan 

negara kepada kita. Seperti yang kita lihat saat ini dimana-mana banyak bangunan, 

sarana dan prasarana umum terus-menerus mengalami perbaikan dan peningkatan. 

Ini tidak akan berlanjut jika warga negara apatis, kurang rasa memiliki karena semua 

peningkatan tersebut membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit. 

 

 
19 Kautsar Riza Salman dan Heru Tjaraka, “Pengantar Perpajakan Cara Meningkatkan 

Kepatuhan Pajak”, (Jakarta: Indeks Jakarta, 2019), h.242 
20 Hasseldine,ِJ,ِ“Tax Compliance: Theory and Practice”, (Jerman: Springer, 2016), h. 10 
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a. Kriteria Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 39/PMK.03/2018 bahwa 

kriteria kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut:21 

1) Tepat waktu dalam menyampaikan No. untuk semua jenis pajak dalam 2 

tahun terakhir. 

2) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak kecuali telah 

memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak. 

3) Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang 

perpajakan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir. 

4) Dalam 2 tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dan dalam hal 

terhadap wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan koreksi pada 

pemeriksaan yang terakhir untuk masing-masing jenis pajak yang terutang 

paling banyak 5%. 

5) Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 tahun terakhir diaudit oleh 

akuntan publik dengan pendapatan wajar tanpa pengecualian.  

Dalam hal ini kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan dapat dilihat dari sikap dan perilaku yang diperlihatkannya yang 

meliputi: 

1) Kesadaran  

Kesadaran adalah keadaan mengerti atau yang dialami seseorang. 

Kesadaran dalam hal ini adalah wajib pajak sadar akan membayar pajak 

setiap tahunnya dengan sukarela dengan meyakini bahwa pajak berguna 

 
21 Peraturan Menteri Keuangan No.39/PKM.03/2018 Tentang Tata Cara Pengembalian 

Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak 
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bagi pembangunan sehingga dengan kesadaran itu pembangunan akan 

berjalan lancar. 

2) Kelancaran 

Wajib pajak selalu berusaha untuk membayar pajak setiap tahunnya 

sehingga dengan lancarnya pemasukan dana yang berasal dari pajak maka 

pembangunan juga akan berjalan lancar. 

3) Ketetapan Waktu 

Wajib pajak setelah menerima SPPT (Surat Pemberitahuan Pajak 

Terutang), wajib pajak harus membayar pajaknya dalam kurung waktu 6 

bulan sejak diterima SPPT. Apabila wajib pajak terlambat membayar pajak 

maka wajib pajak akan dikenakan denda administrasi sebesar 2% per bulan. 

Apabila wajib pajak membayar melewati batas waktu pembayaran maka 

akan menghambat pembangunan. 

4) Ketaatan 

Ketaatan dalam hal ini adalah sikap yang diperlihatkan oleh wajib pajak 

untuk selalu menaati segala peraturan perundang-undangan perpajakan 

dengan memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak. 

b. Jenis-Jenis Kepatuhan 

Menurut Nurmatun, dijelaskan bahwa ada 2 macam kepatuhan yaitu22: 

1) Kepatuhan Formal, suatu keadaan yang menyebabkan wajib pajak 

memenuhi kewajiban perpajakan secara formal atau sesuai dengan 

ketentuan dalam undang-undang perpajakan. Dalam hal ini kepatuhan 

formal meliputi: 

 

 
22 Nurmantu, Safri, “Pengantar Ilmu Perpajakan”, (Jakarta: Grant, 2010), h. 148 
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a) Wajib pajak membayar pajak dengan tepat waktu. 

b) Wajib pajak membayar pajak dengan tepat jumlahnya. 

c) Wajib pajak tidak memiliki tanggungan Pajak Bumi dan Bangunan. 

2) Kepatuhan Material, suatu keadaan dimana wajib pajak secara 

substansi/hakikat memenuhi semua ketentuan perpajakan, yakni sesuai 

dengan isi dan jiwa undang-undang perpajakan. Dalam hal ini kepatuhan 

material meliputi: 

a) Wajib pajak bersedia melaporkan informasi tentang pajak apabila 

petugas membutuhkan informasi. 

b) Wajib pajak bersikap kooperatif (tidak menyusahkan) petugas pajak 

dalam pelaksanaan proses administrasi perpajakan. 

c) Wajib pajak berkeyakinan bahwa melaksanakan kewajiban perpajakan 

merupakan tindakan sebagai warga negara yang baik. 

c. Faktor-Faktor Kepatuhan Pajak 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Menurut Rahayu menjelaskan bahwa kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:23 

1) Kondisi sistem administrasi perpajakan suatu negara 

2) Pelayanan pada wajib pajak 

3) Penegakan hukum perpajakan 

4) Pemeriksaan pajak 

5) Tarif pajak 

 
23 Rahayu, “PerpajakanِIndonesia”,ِ(Yogyakarta:ِGrahaِIlmu,ِ2013),ِh.112 
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Kepatuhan terhadap pemimpin atau pemerintah adalah suatu kewajiban 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits, di antaranya adalah firman 

Allah Swt. dalam surah An-Nisaa (4) ayat 59 yang berbunyi: 

 

دُّوْهِ  اِلَى س وْلَِ وَا ولِى الْْمَْرِِ مِنْك مِْ  فَاِنِْ تنََازَعْت مِْ فِيِْ شَيْءِ  فرَ  ا اطَِيْع وا اٰللَِ وَاطَِيْع وا الرَّ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَِ اٰمَن وْْٓ
احَْسَنِ  تأَوِْيْلًاِ خِرِِ  ذٰلِكَِ خَيْرِ  وَّ س وْلِِ انِِْ ك نْت مِْ ت ؤْمِن وْنَِ بِالٰلِِّ وَالْيوَْمِِ الْْٰ  اٰللِِ وَالرَّ

 

Terjemahnya:  

“Wahaiِorang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 
(sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yangِdemikianِituِlebihِutamaِ(bagimu)ِdanِlebihِbaikِakibatnya.”ِ24 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai umat Islam harus menaati ulil 

amri dalam hal ini yaitu pemerintah selama kebijakan pemerintah tidak bertentangan 

dengan Al-Qur’anِdanِHadist,ِkarenaِmenaatiِpemimpinِmenjadiِkewajibanِorangِ

yang beriman. 

4. Pajak Bumi dan Bangunan 

Pajak bumi dan bangunan adalah pajak negara yang sebagian besar 

penerimaannya merupakan pendapatan daerah, yang antara lain digunakan untuk 

penyediaan fasilitas yang juga dinikmati oleh pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah. 

Pajak bumi dan bangunan merupakan pajak yang dipungut atas tanah dan 

bangunan karena adanya keuntungan dan atau kedudukan sosial ekonomi yang lebih 

baik bagi orang atau badan yang mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh 

manfaat dari padanya. Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-

P2) adalah pajak atas bumi dan / atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan / atau 

 
24 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’anِdanِTerjemahannya”, (Bogor: Unit 

Percetakan Al-Quran, 2019), h. 87 
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dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk 

kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan pertambangan.25  

a. Objek Pajak Bumi dan Bangunan 

Objek pajak bumi dan bangunan adalah hak atas tanah dan atau bangunan 

yang terdapat di wilayah pemerintah daerah yang dikenakan pajak berdasarkan 

undang-undang.26 Bumi adalah permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada di 

bawahnya. Permukaan bumi meliputi tanah dan perairan pedalaman (termasuk 

rawa-rawa, tambak, dan perairan) serta laut. Sedangkan bangunan adalah 

konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara tetap pada tanah dan/atau 

perairan untuk tempat tinggal, tempat usaha dan tempat yang diusahakan. 

Pengertian bangunan juga mencakup hal seperti jalan lingkungan dalam satu 

kesatuan dengan kompleks bangunan, jalan tol, kolam renang, pagar mewah, 

tempat olahraga, galangan kapal/dermaga, taman mewah, tempat penampungan 

air dan gas/pipa minyak, dan fasilitas lainnya yang memberikan manfaat. 

Klasifikasi bumi dan bangunan adalah pengelompokan bumi dan bangunan 

menurut nilai jualnya dan digunakan sebagai pedoman, serta untuk memudahkan 

penghitungan pajak yang terutang. 

Pada penentuan klasifikasi bumi/tanah, faktor-faktor yang harus 

diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1) Letak 

2) Peruntukan 

3) Pemanfaatan 

 
25 Halim, dkk., “Perpajakan, Konsep Aplikasi, Contoh dan Studi Kasus”, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014), h. 467 
26 Sudaryanto,ِ “Pengantar Ilmu Perpajakan”,ِ (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 

h.116 



27 

 

 
 

4) Kondisi lingkungan, dan lain-lain. 

Pada penentuan klasifikasi bangunan, faktor-faktor yang harus 

diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1) Bahan yang digunakan 

2) Rekayasa 

3) Letak 

4) Kondisi lingkungan, dan lain-lain.27 

b. Objek Pajak Tidak Kena Pajak Bumi dan Bangunan 

Objek pajak yang tidak dikenakan pajak bumi dan bangunan adalah objek 

pajak yang: 

1) Digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum dan tidak 

mencari keuntungan, antara lain: 

a) Di bidang ibadah, contoh: Masjid, gereja, vihara 

b) Di bidang kesehatan, contoh: rumah sakit 

c) Di bidang pendidikan, contoh: madrasah, pesantren 

d) Di bidang sosial, contoh: panti asuhan 

e) Di bidang kebudayaan nasional, contoh: museum, candi 

2) Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala, atau yang sejenis 

dengan itu. 

3) Merupakan hutan lindung, suaka alam, hutan wisata, taman nasional, tanah 

penggembalaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah negara yang belum 

dibebani oleh suatu hak. 

 
27 SahyaِAnggara,ِ“HukumِAdministrasiِPerpajakan”,ِ(Bandung:ِCV.ِPustakaِSetia,ِ2016),ِ

h.63 
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4) Digunakan oleh perwakilan diplomatik, konsulat berdasarkan atas 

perlakuan timbal balik. 

5) Digunakan oleh badan perwakilan organisasi internasional yang ditentukan 

oleh Menteri Keuangan.28 

c. Subjek Pajak Bumi dan Bangunan 

Subjek pajak dari pajak bumi dan bangunan adalah orang pribadi maupun 

badan yang memiliki hak untuk memperoleh dan menguasai keuntungan atau 

manfaat dari bumi dan bangunan tersebut. 

Undang-undang No. 28 tahun 2009 subjek pajak bumi dan bangunan 

adalah orang pribadi atau badan yang secara nyata29: 

1) Mempunyai suatu hak atas bumi, dan/atau; 

2) Memperoleh manfaat atas bumi, dan/atau; 

3) Memiliki, menguasai atas bangunan, dan/atau; 

4) Memperoleh manfaat atas bangunan. 

d. Dasar Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Dasar pengenaan pajak adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). NJOP 

ditentukan per wilayah berdasarkan keputusan kepala kantor wilayah direktorat 

jenderal pajak dengan terlebih dahulu memerhatikan: 

1) Harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara 

wajar; 

2) Perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis letaknya berdekatan 

dan telah diketahui harga jualnya; 

 
28 SahyaِAnggara,ِ“HukumِAdministrasiِPerpajakan”,ِh.64 
29 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2009, pasal 78 ayat 1 tentang pajak 

h.41 
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3) Nilai perolehan baru, suatu pendekatan atau metode penentuan nilai jual 

suatu objek pajak dengan cara menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh objek tersebut pada saat penilaian dilakukan, yang 

dikurangi dengan penyusutan berdasarkan kondisi fisik objek tersebut; 

4) Penentuan nilai jual objek pengganti, suatu pendekatan atau metode 

penentuan nilai jual suatu objek pajak yang berdasarkan pada hasil 

produksi objek pajak tersebut.30 

Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) adalah batas NJOP 

atas bumi dan / atau bangunan yang tidak kena pajak. Besarnya NJOPTKP untuk 

setiap daerah kabupaten / kota setinggi-tingginya Rp. 12.000.000,- dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Setiap wajib pajak memperoleh pengurangan NJOPTKP sebanyak 1 kali 

dalam 1 tahun pajak. 

2) Apabila wajib pajak mempunyai beberapa objek pajak, maka yang 

mendapatkan pengurangan NJOPTKP hanya 1 objek pajak yang nilainya 

terbesar dan tidak bisa digabungkan dengan objek pajak lainnya. 

Nilai Jual Kena Pajak (NJKP) adalah nilai persentase dari dasar 

perhitungan PBB. Besarnya NJKP adalah sebagai berikut: 

1) Objek pajak perkebunan adalah 40% 

2) Objek pajak kehutanan adalah 40% 

3) Objek pajak pertambangan adalah 20% 

4) Objek pajak lainnya (pedesaan dan perkotaan) : 

a) Apabila NJOP nya > Rp. 1.000.000.000,00 adalah 40% 

b) Apabila NJOP nya < Rp. 1.000.000.000,00 adalah 20% 

 
30 NenengِHartati,ِ“PengantarِPerpajakan”,ِ(Bandung:ِCV.ِPustakaِSetia,ِ2015),ِh.ِ441 
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Tarif dari Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah sebesar 0,5% dari Nilai 

Jual Objek Kena Pajak (NJOKP) sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

PBB = 0,5% × NJKP 

Keterangan : 

NJKP merupakan nilai jual kena pajak yang terdiri atas harga jual objek 

pajak berupa bumi dan bangunan. Dalam menentukan harga jual biasanya 

berdasarkan ketentuan yang berlaku yang ditetapkan oleh kantor pelayanan 

pajak (KPP). 

Rumus perhitungan PBB31: 

Rumus perhitungan PBB = Tarif × NJKP 

1) Jika NJKP = 40% × (NJOP – NJOPTKP) maka besarnya PBB  

 = 0,5% × 40% × (NJOP – NJOPTKP) 

 = 0,2% × (NJOP – NJOPTKP) 

2) Jika NJKP = 20% × (NJOP – NJOPTKP) maka besarnya PBB 

 = 0,5% × 20% × (NJOP – NJOPTKP) 

 = 0,1% × (NJOP – NJOPTKP) 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual juga disebut proses yang digunakan untuk menunjukkan 

apa sebenarnya arti istilah tertentu saat digunakan. Berdasarkan dukungan landasan 

teori yang diperoleh dari masing-masing variabel. Maka penelitian dapat disusun 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

 
31 Neneng Hartati, “Pengantar Perpajakan”, h. 442-443  
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang dimana masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang digunakan sebagai dasar peneliti dalam melakukan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H₁ : Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare. 

H₂ : Pendapatan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

H₃ : Kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak berpengaruh simultan atau 

bersama-sama terhadap tax compliance dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare.  

Kepatuhan Wajib Pajak 
(Tax Compliance) Pajak 

Bumi dan Bangunan

(Y)

Kesadaran Wajib 
Pajak

(X1)

Pendapatan Wajib 
Pajak

(X2)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Data Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah teknik yang digunakan untuk membuktikan teori yang ditentukan 

dengan teknik menguji keterkaitan antar variabel. Variabel tersebut dihitung dengan 

alat pengujian, jadi data yang berisi bilangan bisa dikaji menurut langkah statistik. 

Untuk laporan akhir pengujian ini biasanya mempunyai bentuk yang erat serta tetap 

dari pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian serta 

pembahasan.32  

Jadi, penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kewajiban dan pendapatan wajib pajak terhadap tax 

compliance pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei yang dimana dalam 

pengumpulan datanya digunakan kuesioner dan wawancara. Penelitian 

menggunakan metode survei diarahkan untuk mengetahui dan mempelajari data dari 

sampel yang diambil dari populasi, sehingga ditemukan kejadian-kejadian, relatif,  

distribusi, serta hubungan-hubungan antar variabel. Metode survei dapat dilakukan 

pada populasi besar maupun kecil.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah jenis penelitian yang mewujudkan beberapa 

temuan yang bisa diraih dengan memakai beberapa langkah statistik ataupun Teknik 

 
32 John W. Creswell, “Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h.5 
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yang lain dari kuantifikasi. Pendekatan kuantitatif lebih memfokuskan keterkaitan 

terhadap fenomena-fenomena yang memiliki ciri-ciri tertentu pada aktivitas 

manusia, yang disebut dengan variabel.33. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan penelitian eksplanatoris (explanatory research). Penelitian 

eksplanatoris (explanatory research) merupakan metode penelitian yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara 

variabel satu dengan variabel lainnya.34 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ialah tempat dimana dilakukannya penelitian. Penentuan lokasi 

penelitian dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas lokasi yang menjadi 

sasaran dalam penelitian. Lokasi penelitian ini di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Peneliti melakukan penelitian di daerah ini dikarenakan untuk mengukur tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu 2 bulan lamanya dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dari peneliti. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti yang 

merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian.35 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

 
33 I Made Laut Mertha Jaya, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Teori, Penerapan, 

dan Riset Nyata”, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), h.6-7 
34 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2017), h.6 
35 Hadi Syamsul, “Memanfaatkan Excel Untuk Analisis Statistik”. 2nded, (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2007)  
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tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.36 

Pada penelitian ini yang jadi populasi yaitu semua wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare yang berjumlah 10.300 wajib pajak. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.37 Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini Convenience Sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana peneliti memilih subjek yang mudah 

dijangkau atau yang bisa diakses dengan mudah38 dengan memakai rumus Slovin, 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

n =
N

1 + N(e)2 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = populasi 

e = toleransi kesalahan, dalam penelitian ini ditetapkan 10%. 

 
36 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.80 
37 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h.80 
38 Creswell, J. W. “Researchِ Design:ِ Qualitative,ِ Quantitative,ِ andِ Mixedِ Methodsِ

Approaches”,ِ(NewِYork:ِSageِPublications,ِ2014) 
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Jumlah wajib pajak bumi dan bangunan di kecamatan Soreang kota Parepare 

tercatat sebanyak 10.300 wajib pajak. Oleh karena itu jumlah sampel untuk penelitian 

ini dengan margin of error sebesar 10% yaitu sebagai berikut: 

n =
10.300

1 + 10.300(0.1)2 

       = 99,03  

       = 100 Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan bahwa populasi yang ada 

sangat besar jumlahnya sehingga tidak memungkinkan untuk seluruh populasi yang 

akan dijadikan data sehingga sampel yang diambil sebanyak 100 sampel, dengan 

tingkat kesalahan sebesar 10%. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Ada dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 

kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen 

penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas 

pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.39 Teknik pengumpulan data merupakan Langkah awal dalam 

sebuah penelitian yang tujuannya untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan metode penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang melakukan kunjungan langsung ke 

objek yang sudah ditetapkan.  

 
39 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.137 
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Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Kuesioner, sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

ia ketahui.40 Kuesioner diberikan kepada wajib pajak selaku responden dan diisi 

oleh responden yang bersangkutan. Hal ini untuk mengetahui pengaruh 

kesadaran wajib pajak, pendapatan wajib pajak, dan sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Tax Compliance). 

2. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung dan 

mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti di 

Kecamatan Soreang, guna mengetahui permasalahan yang sebenarnya. 

3.  Wawancara, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

mendukung hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden yang ada. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi variabel merupakan yang menjadi bagian yang akan diriset/diteliti, 

dimana proses sebelumnya telah diidentifikasi dan dapat ditelusuri dan diukur secara 

empiris dalam penelitian khususnya penelitian kuantitatif. Variabel merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.41 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua variabel yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kepatuhan wajib pajak (Tax compliance) dan variabel independennya adalah kesadaran 

wajib pajak, pendapatan wajib pajak, dan sosialisasi pajak tentang PBB. 

 
40 Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (edisi revisi V)”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h.128 
41 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.38 
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1. Variabel Bebas (Variable Independent) 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X₁) 

Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, mengakui, menghargai, dan menaati ketentuan perpajakan yang 

berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban 

pajaknya sesuai undang-undang perpajakan. Wajib pajak yang memiliki 

kesadaran perpajakan yang baik akan cenderung untuk patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Indikator kesadaran wajib pajak menurut Dewi Kusuma Wardani dan Moh. 

Rifqi Asis yaitu:42 

1) Kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban membayar 

pajak. 

2) Kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak untuk pembiayaan negara 

dan daerah. 

3) Dorongan diri sendiri untuk membayar pajak secara sukarela. 

b. Pendapatan Wajib Pajak (X₂) 

Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan bersih yang diterima oleh 

wajib pajak dari pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan dengan perhitungan 

pendapatan satu bulan. Pendapatan dalam penelitian ini menggunakan indikator 

besarnya pendapatan wajib pajak yang dihasilkan oleh seluruh anggota keluarga 

yaitu bapak, istri, anak laki-laki dan perempuan yang belum berkeluarga dengan 

perhitungan pendapatan satu bulan. 

 
42 DewiِKusuma,ِ“PengaruhِPengetahuanِWajibِPajak,ِKesadaranِWajibِPajak,ِSanksiِPajak 

Kendaraan Bermotor Dan Sistem Samsat Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi Kasus WP PKB Roda Empat Di Samsat Drive Thru Bantul), Jurnal Akuntansi, 

(Yogyakarta: Universitas Sanjawiyata Tamansiswa, 2017) 
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Indikator pendapatan wajib pajak menurut Siti Faizah yaitu:43 Besarnya 

pendapatan pokok dan sampingan wajib pajak yang dimana besarnya pendapatan 

bersih dari pekerjaan pokok dan sampingan wajib pajak yang dihasilkan oleh 

seluruh anggota keluarga. 

2. Variabel Terikat (Variable Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel Dependen pada penelitian ini yaitu 

Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance). Kepatuhan wajib pajak yang dimaksud 

adalah kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan melalui 

sikap yang diperlihatkan untuk berusaha memenuhi kewajiban perpajakannya 

terutama dalam membayar pajak. 

Indikator kepatuhan wajib pajak (tax compliance) menurut Yusnindar yaitu:44 

a. Wajib pajak selalu melakukan pembayaran pajak tepat waktu. 

b. Melakukan pembayaran pajak dengan jumlah yang tertera di SPPT. 

c. Wajib pajak tidak memiliki tunggakan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner. 

Instrumen kuesioner terdiri dari sejumlah pernyataan yang menggunakan skala likert 

dengan alternatif lima jawaban. Hasil jawaban para responden akan mengisi jawaban 

 
43Siti Faizah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 

Pajak Bumi Dan Bangunan (Studi Kasus Di Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal), (Skripsi: 

Universitas Negeri Semarang, 2009) 
44 Yusnindar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Melakukan Pembayaran Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan (Studi Pada Wajib Pajak 

PBB-P2 Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang), Jurnal Perpajakan, (Malang: Universitas 

Brawijaya, 2015) 
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yang tepat dari kelima jawaban yang ditawarkan dan soal pertanyaan. Hasil jawaban 

dari para responden akan dihitung melalui SPSS statistik. 

Tabel. 3.1  

Skala Pengukuran 

Keterangan Poin Penilaian 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

G. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS for Windows versi 

21. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian data yang dimaksudkan untuk menilai 

tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

(instrumen pengumpulan data)45. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Untuk menguji data pada penelitian ini digunakan analisis sebagai 

berikut: 

 
45 Muhammad Yusuf dan Lukman Daris, “Analisis Data Penelitian”, (Bogor: PT. Penerbit 

IPB Press, 2019), h. 50 
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1) Apabila nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan df = n-2, pada level convidence 

90% (α = 0,1), maka pernyataan tersebut dikatakan valid. 

2) Apabila nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan df = n-2, pada level convidence 

95% (α = 0,1), maka pernyataan tersebut dikatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu.  

Pengujian terhadap reliabilitas kuesioner dilakukan dengan metode 

Cronbach Alpha. Nilai batas yang digunakan untuk menentukan reliabilitas 

tidaknya suatu kuesioner adalah 0,6. Dengan demikian, jika suatu kuesioner 

memiliki koefisien reliabilitas Cronbach Alpha > 0,6, maka dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner tersebut reliabel sehingga layak digunakan dalam penelitian 

sebagai alat pengumpulan data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat penyebaran data yang normal atau 

tidak, karena data diperoleh langsung dari pihak pertama melalui kuesioner. 

Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang harus 
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dilakukan untuk setiap analisis multivariate, khususnya jika tujuannya adalah 

inferensi46.  

Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik 

data searah mengikuti garis diagonal, Teknik lain yang dapat digunakan untuk 

menguji hubungan antar dua variabel kategorikal dengan Chi-square47. Suatu 

data dikatakan normal apabila grafik menunjukkan selebaran data yang posisinya 

di sekitar garis lurus yang membentuk garis miring dari arah kiri bawah ke kanan 

atas. 

Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat angka 

probabilitasnya, yaitu: 

1) Apabila probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi secara 

normal 

2) Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi 

secara normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel independen. Salah satu cara untuk 

mengetahui multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance 0,10 atau 

sama dengan nilai Varians Inflasi Factor (VIF) > 10, model regresi bebas dari 

multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF berada antara 1 dan 

kurang 10.48 

 
46 Ghozali, “Aplikasi Analisis multivariate dengan program SPSS”, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro edisi ketiga, 2005), h.147 
47 Santoso Singgih, “Mastering SPSS Versi 19”, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011), h. 

193 
48 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h.95 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual observasi yang satu ke 

observasi yang lainnya. Jika ingin mendeteksi adanya heterokedastisitas, maka 

metode yang digunakan adalah metode chart (diagram Scatterplot). Yang 

mendasari dalam pengambilan keputusan adalah: 

1) Jika ada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka mengidentifikasikan bahwa telah terjadi 

heterokedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.49 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + 𝜷₁X₁ + 𝜷₂X₂ + 𝜷₃X₃ + e 

Keterangan: 

 Y  = Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

 α  = Konstanta 

 𝛽₁𝛽₂𝛽₃ = Koefisien Regresi 

 X₁  = Kesadaran Wajib Pajak 

 X₂  = Pendapatan Wajib Pajak 

 
49 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, (Semarang: BP 

Universitas Diponegoro, 2011), h. 125 
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 X₃  = Sosialisasi Pajak 

 e  = Standar Error 

4. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Untuk melihat 

seberapa jauh pengaruh tersebut dilakukan dengan cara perbandingan thitung > ttabel 

pada tingkat kepercayaan 95% thitung > ttabel ( αِ=ِ0,05ِ)ِdenganِkriteriaِsebagaiِ

berikut: 

a. Apabila thitung > ttabel pada tingkat kepercayaan 95% atau αِ=ِ0,05, maka 

variabel independen yang diamati berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

b. Apabila thitung < ttabel pada tingkat kepercayaan 95% atau αِ=ِ0,05,ِmakaِ

variabel independen yang diamati tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

5. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas dalam model 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Selain itu, uji F dapat 

digunakan untuk melihat model regresi yang digunakan sudah signifikan atau 

belum, dengan ketentuan bahwa tingkat signifikansi 0,05. Uji F sangat penting 

karena jika tidak lulus uji F maka hasil uji t tidak relevan. Keputusannya adalah: 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel atau nilai prob F-statistik < 0,05, maka artinya 

variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. 

b. Jika nilai Fhitung < Ftabel atau nilai prob F-statistik > 0,05, maka artinya 

variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel terikat. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini untuk menguji tingkat keeratan atau keterkaitan antar variabel 

dependen dengan variabel independen yang bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien 

determinasi. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

keterkaitannya dengan variabel dependen terbatas sedangkan nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Kelemahan dari koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model penelitian. Oleh karena itu, banyak 

peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan model adjusted R2. Model adjusted 

R2 dapat naik atau turun apabila ada suatu variabel independen yang ditambahkan 

ke dalam model penelitian.50 Rumus koefisien determinasi simultan sebagai berikut: 

Kd = 𝑟2× 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

𝑟2 = Kuadrat dan Koefisien ganda 

  

 
50 Firdaus Hamka, “Metodologi Penelitian Akuntansi”, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2015), 

h.76-78 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Gambaran umum penelitian ini untuk memudahkan menginterpretasikan 

variabel-variabel yang diteliti. Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu kesadaran 

wajib pajak dan pendapatan wajib pajak sebagai variabel independen, dan kepatuhan 

wajib pajak (Tax compliance) sebagai variabel dependen.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner yang dimana responden diminta untuk mengisi lembar kuesioner penelitian 

yang diberikan yang berisi pernyataan tentang kesadaran dan pendapatan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi dan bangunan di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. Penyebaran kuesioner ini berlangsung dimulai 

tanggal 27 April s/d 25 Mei 2023, dengan jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 

100.  

Berdasarkan pengambilan data melalui penyebaran kuesioner sebanyak 100 

kuesioner dan kuesioner yang terkumpul juga sebanyak 100, maka rincian hasil 

penyebaran dan pengembalian kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Rincian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner disebar 100 

Kuesioner kembali 100 

Kuesioner diolah 100 

Total  100% 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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1. Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 100 

responden melalui pengisian kuesioner pada wajib pajak Kecamatan Soreang Kota 

Parepare, maka dapat dideteksi karakteristik responden sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner, maka diperoleh data jenis kelamin wajib pajak di Kecamatan Soreang 

Kota Parepare dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 45 45% 

2. Perempuan 55 55% 

Total  100 100% 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas maka disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah 55 responden atau 

55% dan laki-laki dengan jumlah 45 responden atau 45%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar wajib pajak bumi dan bangunan berjenis kelamin 

perempuan. 

b. Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner, maka diperoleh data usia wajib pajak di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 

Data Responden berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase 

1. ≤ِ25ِ 15 15% 

2. 25-35 20 20% 

3. 36-45 17 17% 

4. 46-55 40 40% 

5. ≥ِ56 8 8% 

Total  100 100% 

   Sumber: Data Primer diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitian ini yaitu responden yang berusia 46-55 tahun sebanyak 40 orang 

(40%), usia 25-35 tahun sebanyak 20 orang (20%), 36-45 tahun sebanyak 17 

orangِ(17%),ِ≤ِ25ِtahunِsebanyakِ15ِorangِ(15%),ِdanِ≥ِ56ِtahunِsebanyakِ8ِ

orang (8%). 

c. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan tingkat independen, maka responden dalam penelitian ini 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah Persentase 

1. SD  10 10% 

2. SMP 10 10% 

3. SMA 50 50% 

4. Diploma (D1, D2, D3) 5 5% 

5. Sarjana (S1, S2, S3) 25 25% 

Total  100 100% 

   Sumber: Data Primer diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini yaitu responden dengan independen terakhir SMA sebanyak 
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50 orang (50%), Sarjana (S1, S2, S3) sebanyak 25 orang (25%), SD sebanyak 10 

orang (10%), SMP sebanyak 10 orang (10%), dan responden yang paling sedikit 

yaitu Pendidikan terakhir Diploma (D1, D2, D3) sebanyak 5 orang (5%). 

d. Pekerjaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari penyebaran kuesioner 

mengenai data tentang pekerjaan wajib pajak yang menjadi responden di 

kecamatan Soreang kota Parepare, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Responden berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 

1. Wiraswasta  40 40% 

2. Honorer 5 5% 

3. Pensiunan 5 5% 

4. Tukang ojek 10 10% 

5. Pedagang 12 12% 

6. Wirausaha 8 8% 

7. Guru 14 14% 

8. Nelayan 6 6% 

Total  100 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pekerjaan responden di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare mayoritas adalah wiraswasta yaitu sebanyak 

40 orang (40%) dan yang paling sedikit adalah honorer dan pensiunan yaitu 

sebanyak 5 orang (5%). 
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e. Pendapatan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari penyebaran kuesioner 

mengenai data tentang pendapatan wajib pajak yang menjadi responden di 

kecamatan Soreang kota Parepare, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data Responden berdasarkan Pendapatan 

No. Pendapatan Jumlah Persentase 

1. < 1.000.000 53 53% 

2. 1.000.000-2.000.000 27 27% 

3. 2.000.000-3.000.000 5 5% 

4. 3.000.000-4.000.000 5 5% 

5. 4.000.000-5.000.000 6 6% 

6. > 5.000.000 4 4% 

Total  100 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2023. 

Dari Tabel 4.6 tampak bahwa tingkat pendapatan sebagian besar wajib 

pajak yang menjadi responden di Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam 

kriteria rendah yaitu berkisar < 1.000.000 dengan jumlah responden 53 orang 

atau sebesar 53%. Sedangkan responden yang berpendapatan paling besar 

berjumlah 4 orang dengan kategori pendapatan > 5.000.000 atau lebih dari 5 juta. 

Hal ini dapat diketahui pendapatan responden yang menjadi sampel penelitian ini 

memiliki pendapatan kurang dari satu juta per bulannya. 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menguraikan 

variabel-variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.51 

Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare dapat diketahui dari analisis deskriptif data 

untuk tiap variabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Data Setiap Responden 

Descriptive Statistics 

Variabel N Min Max Mean 
Std.  

Deviation 

KesadaranِWajibِPajakِ(X₁) 100 15 25 21,23 2,88 

PendapatanِWajibِPajakِ(X₂) 100 11 20 14,98 2,28 

Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) (Y) 
100 13 25 20,03 2,98 

 Sumber: Data Primer diolah, 2023. 

Keterangan tentang deskriptif data setiap variabel, berupa rata-rata jumlah 

skor tiap variabel dapat dilihat pada penjelasan berikut: 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X₁) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai kesadaran wajib 

pajak yang ditunjukkan oleh tabel 4.8 sebagai berikut: 

  

 
51 ImamِGhozali,ِ“AplikasiِAnalisisِMultivariateِdenganِProgramِSPSS”,ِ(Semarang:ِ

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), h.110 
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Tabel 4.8 

Deskripsi Data Setiap Responden Pada Variabel Kesadaran Wajib 

Pajak 

Pernyataan Ket. 
Kategori Jawaban 

Jumlah 
STS ST N S SS 

Membayar pajak bumi 

dan bangunan merupakan 

kewajiban setiap warga 

negara yang memiliki 

bangunan. 

Fr 0 2 10 34 54 100 

% 0 2 10 34 54 100 

Kewajiban perpajakan 

harus dilakukan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Fr 0 0 10 43 47 100 

% 0 0 10 43 47 100 

Pajak berfungsi sebagai 

salah satu sumber 

penerimaan negara yang 

digunakan untuk 

membiayai pengeluaran 

negara. 

Fr 0 0 21 43 36 100 

% 0 0 21 43 36 100 

Saya sadar bahwa dengan 

membayar pajak bumi 

dan bangunan berarti saya 

berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan negara 

Fr 0 0 18 40 42 100 

% 0 0 18 40 42 100 

Saya membayar pajak 

bumi dan bangunan 

dengan sukarela sesuai 

aturan yang berlaku. 

Fr 2 2 20 39 37 100 

% 2 2 20 39 37 100 

    Sumber: Data Primer diolah, 2023. 

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare termasuk dalam kategori yang baik dimana 

pernyataan pertama jawaban tertinggi memilih sangat setuju dengan persentase 

54%. Pada pernyataan kedua jawaban tertinggi responden memilih sangat setuju 

dengan persentase 47%. Pada pernyataan ketiga jawaban tertinggi responden 
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memilih setuju dengan persentase 43%. Pada pernyataan keempat jawaban 

tertinggi responden memilih sangat setuju dengan persentase 42%. Pada 

pernyataan kelima jawaban tertinggi memilih setuju dengan persentase 39%. Hal 

ini juga dapat dilihat dari Tabel 4.7 bahwa persentase rata-rata jumlah skor yang 

mencapai 21,23 dan standar deviasinya 2,88, nilai tertinggi 25 dan terendah 15.  

b. Pendapatan Wajib Pajak (X₂) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai pendapatan wajib 

pajak yang ditunjukkan oleh tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Deskripsi Data Setiap Responden Pada Variabel Pendapatan Wajib 

Pajak 

Pernyataan Ket. 
Kategori Jawaban 

Jumlah 
STS ST N S SS 

Pendapatan yang saya peroleh 

dapat memenuhi kebutuhan 

utama seperti makan dan 

belanja harian, dan juga 

memenuhi kewajiban seperti 

membayar pajak bumi dan 

bangunan. 

Fr 2 8 25 49 16 100 

% 2 8 25 49 16 100 

Pendapatan yang saya peroleh 

hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Fr 0 16 26 47 11 100 

% 0 16 26 47 11 100 

Meskipun pendapatan saya 

rendah, saya tetap taat 

membayar pajak bumi dan 

bangunan. 

Fr 0 8 20 40 32 100 

% 0 8 20 40 32 100 

Besar kecilnya pendapatan 

saya, tidak menghalangi saya 

dalam membayar pajak bumi 

dan bangunan. 

Fr 0 7 30 39 24 100 

% 0 7 30 39 24 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2023. 
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Dari Tabel 4.9 di atas pada variabel pendapatan, terlihat bahwa pernyataan 

nomor 1 mayoritas responden menjawab setuju (S) dengan persentase 49%. Pada 

pernyataan nomor 2 mayoritas responden menjawab setuju (S) dengan persentase 

47%, pada pernyataan nomor 3 mayoritas responden menjawab setuju (S) dengan 

persentase 40% dan pada pernyataan nomor 4 mayoritas responden menjawab 

setuju (S) dengan persentase 39%. Hal ini dapat juga dilihat pada tabel 4.7 

dimana persentase rata-rata jumlah skor yang mencapai 14,98 dan standar 

deviasinya 2,28, dengan nilai tertinggi 20 dan terendah 11. 

c. Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai kepatuhan wajib 

pajak yang ditunjukkan oleh tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Deskripsi Data Setiap Responden Pada Variabel Kepatuhan Wajib 

Pajak (Tax Compliance) 

Pernyataan Ket. 
Kategori Jawaban 

Jumlah 
STS ST N S SS 

Saya selalu melakukan 

pembayaran tepat waktu. 

Fr 0 1 23 57 19 100 

% 0 1 23 57 19 100 

Melakukan pembayaran 

pajak bumi dan bangunan 

dengan jumlah yang 

tertera di SPPT. 

Fr 0 2 13 54 31 100 

% 0 2 13 54 31 100 

Saya selalu mengingat 

jatuh tempo pembayaran 

pajak bumi dan 

bangunan. 

Fr 0 5 20 54 21 100 

% 0 5 20 54 21 100 

Saya tidak memiliki 

tunggakan dalam 

pembayaran pajak bumi 

dan bangunan. 

Fr 2 3 20 52 23 100 

% 2 3 20 52 23 100 
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Saya menjalankan hak 

dan kewajiban saya 

sebagai wajib pajak. 

Fr 0 0 16 55 29 100 

% 0 0 16 55 29 100 

      Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan termasuk dalam kategori tinggi yang 

dimana dilihat dari banyaknya responden yang setuju pada pernyataan pertama 

sebanyak 57%. Pada pernyataan kedua dan ketiga jawaban tertinggi, responden 

memilih setuju dengan persentase 54%. Pada pernyataan keempat jawaban 

tertinggi, responden memilih setuju dengan persentase 52% dan pada pernyataan 

kelima jawaban tertinggi, responden memilih setuju dengan persentase 55%.  Hal 

itu didukung dari persentase rata-rata jumlah skor yang mencapai 20,03 dan 

standar deviasinya 2,97 dengan nilai tertinggi 25 dan terendah 13. 

Secara keseluruhan, dari rata-rata skor total masing-masing variabel dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata skorِ totalِ kesadaranِ wajibِ pajakِ (X₁)ِ adalahِ 21,23ِ

mendekati skor tertinggi 25, sedangkan rata-rata skor total pendapatan wajib pajak 

(X₂)ِ adalahِ 14,98ِ jugaِ mendekatiِ skorِ tertinggiِ yaituِ 20 dan rata-rata skor 

kepatuhan wajib pajak (Tax Compliance) (Y) secara keseluruhan cukup tinggi yaitu 

20,03 mendekati batas ideal maksimal 25. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 

dan pendapatan wajib pajak cukup berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare.  
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas Data dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan menilai tingkat kevalidan atau 

kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian.52 Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS Versi 21. Rumus yang digunakan 

akan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dimana suatu item soal 

dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), pada 

penelitian ini r tabel yang digunakan adalah 0,196. 

Uji validitas data pada penelitian ini diperoleh dari output uji validitas yang 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas KesadaranَWajibَPajakَ(X₁) 

Variabel r hitung r tabel Valid 

X1.1 0,851 0,196 Valid 

X1.2 0.786 0,196 Valid 

X1.3 0,690 0,196 Valid 

X1.4 0,684 0,196 Valid 

X1.5 0.772 0,196 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel (0,196), maka instrumen penelitian pada variabel kesadaran wajib pajak 

valid. 

  

 
52 SaufuddinِAzwar,ِ“ReabilitasِdanِValiditas”,ِ(Yogyakarta:ِPustakaِPelajar,ِ2017),ِh.8 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Pendapatan Wajib Pajak (X₂) 

Variabel r hitung r tabel Valid 

X2.1 0,636 0,196 Valid 

X2.2 0.337 0,196 Valid 

X2.3 0,750 0,196 Valid 

X2.4 0,806 0,196 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperoleh nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel (0,196), maka instrumen penelitian pada variabel pendapatan wajib pajak 

valid. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) (Y) 

Variabel r hitung r tabel Valid 

Y.1 0,775 0,196 Valid 

Y.2 0.794 0,196 Valid 

Y.3 0,849 0,196 Valid 

Y.4 0,783 0,196 Valid 

Y.5 0,844 0.196 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel (0,196), maka instrumen penelitian pada variabel kepatuhan wajib pajak 

(Tax Compliance) valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah data yang akan 

digunakan dapat dipercaya, dan untuk mengetahui perlu dilakukan uji reliabilitas. 

Suatu instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel jika digunakan untuk 
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mengukur objek yang sama berkali-kali sehingga menghasilkan data yang sama. 

Jika r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan penelitian ini reliabel sebagai 

masukan dalam proses analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. Tabel di 

bawah ini menunjukkan hasil uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Nilai  

Kritis 
Keterangan 

X.1 0,809 0,6 Reliabel 

X.2 0,705 0,6 Reliabel 

Y 0,864 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel 4.14 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha atas variabel kesadaran 

wajib pajak sebesar 0,809, pendapatan wajib pajak sebesar 0,705 dan kepatuhan 

wajib pajak (tax compliance) sebesar 0,864. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki koefisien 

Cronbach Alpha > 0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk memeriksa apakah data yang 

digunakan dalam penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak.53  Jenis uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan grafik 

P-P Plot.  

  

 
53 SuharsimiِArikunto,ِ“ProsedurِPenelitian:ِSuatuِPendekatanِPraktik”,ِ(Jakarta:ِRinekaِ

Cipta, 2010), h.140 
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1) Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji normalitas dengan uji statistic Kolmogorov-Smirnov, 

terlihat bahwa nilai signifikan output di atas (Asymp.Sig 2-tailed) adalah 

sebesar 0.960. atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

  

One-sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81769787 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.041 

Kolmogorov-Smirnov Z .506 

Asymp. Sig. (2-tailed) .960 

a.  Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 



59 

 

 
 

2) Analisis Grafik P-P Plot 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Secara Analisis Grafik 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Dari gambar 4.1, terlihat pada grafik bahwa titik-titik menyebar di 

sekitar garis, mengikuti diagonal. Maka, dapat disimpulkan bahwa secara 

analisis grafik P-P Plot, data terdistribusi secara normal. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

bahwa antar variabel tidak ada hubungan. Uji yang digunakan adalah dengan 

melihat angka VIF. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Kesadaran Wajib Pajak .799 1.252 

Pendapatan Wajib Pajak .799 1.252 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
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Dari tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan 

pendapatan wajib pajak memiliki nilai tolerance 0,799. Sedangkan nilai VIF 

dari variabel kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak yaitu 1,252. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10 yang artinya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan 

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

terjadi heterokedastisitas.54 Jika tidak terlihat pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 
54 Imam Ghozali, “AplikasiِMultivariateِdenganِProgramِIBMِSPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 130 
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Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan titik-titik menyebar secara acak, 

dan membentuk pola yang tidak jelas atau teratur, serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji analisis regresi linear berganda salam penelitian ini untuk mengetahui 

apakah variabel independen berhubungan positif atau negatif terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .954 1.527  .624 .534 

Kesadaran Wajib Pajak .410 .072 .397 5.730 .000 

Pendapatan Wajib Pajak .692 .090 .530 7.651 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Yِ=ِαِ+ِβ₁X₁ِ+ِβ₂X₂ِ+ِe 

Yِ=ِ0,954ِ+ِ0,410X₁ِ+ِ0,692X₂ِ+ِe 

Dari hasil persamaan diatas, terlihat bahwa nilai konstanta adalah 0,954 

yang berarti bahwa jika tanpa dipengaruhi variabel independen yaitu kesadaran 

wajib pajak dan pendapatan wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak (Tax 

Compliance) akan mempunyai nilai sebesar 0,954. 
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Koefisien regresi pada variabel kesadaran wajib pajak yaitu 0,410 

menunjukkanِbahwaِvariabelِX₁ِberpengaruhِpositifِterhadapِkepatuhanِwajibِ

pajak.ِHalِ iniِ berartiِ jikaِX₁ِmengalamiِpeningkatanِ satuِpersen,ِmakaِ akanِ

meningkat variabel kepatuhan sebesarِ0,410,ِdenganِasumsiِbahwaِvariabelِX₂ِ

bernilai konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak, semakin besar kesadaran 

wajib pajak maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan. 

Koefisien regresi pada variabel kesadaran wajib pajak yaitu 0,692 

menunjukkanِbahwaِvariabelِX₂ِberpengaruhِpositifِterhadapِkepatuhanِwajibِ

pajak.ِHalِ iniِ berartiِ jikaِX₂ِmengalamiِpeningkatanِ satuِpersen,ِ maka akan 

meningkat variabel kepatuhan sebesar 0,692, dengan asumsi bahwa variabel X₁ 

bernilai konstan. 

4. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T diperlukan untuk mengetahui bahwa variabel independen secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, 

pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada tingkat signifikansi sebesar 

5% atau 0,05.  
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .954 1.527  .624 .534 

Kesadaran Wajib Pajak .410 .072 .397 5.730 .000 

Pendapatan Wajib Pajak .692 .090 .530 7.651 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

Sumber: Data Primer diolah 2023 

 

Hasil uji T dapat dilihat pada tabel 4.18 yang dimana menunjukkan bahwa 

variabel independen yaitu kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak 

secara parsial sebagai berikut: 

a. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Tax Compliance Pajak Bumi Dan 

Bangunan 

Variabel kesadaran wajib pajak pada tabel di atas terlihat mendapatkan 

nilai thitung yaitu 5,730. Nilai tersebut lebih besar dari ttabel yaitu 1,98472, 

thitung > ttabel (5,730 > 1,98472), dengan nilai signifikan 0,000 yaitu kurang dari 

0,05ِ (0,000ِ <ِ 0,05).ِ Makaِ H₀ِ ditolakِ danِ Hₐِ diterimaِ yangِ artinyaِ bahwaِ

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak (Tax Compliance) Pajak Bumi dan Bangunan. 

b. Pengaruh Pendapatan Wajib Pajak Terhadap Tax Compliance Pajak Bumi Dan 

Bangunan 

Pada variabel pendapatan wajib pajak nilai thitung yang didapatkan yaitu 

7,651. Nilai ini lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,98472. Jadi, thitung > ttabel 

(7,651 > 1,98472), dengan nilai signifikan 0,000 yaitu kurang dari 0,05 (0,000 < 
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0,05).ِMakaِH₀ِditolakِdanِHₐِditerimaِyangِartinyaِbahwaِpendapatanِwajibِ

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (tax 

compliance) pajak bumi dan bangunan. 

5. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji secara bersama-sama variabel independen 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F pada 

penelitian ini akan membandingkan nilai Fhitung  dengan nilai Ftabel dengan 

probabilitas 0,05 dimana jika Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil uji F dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji F 

            ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 551.811 2 275.906 81.819 .000b 

Residual 327.099 97 3.372   

Total 878.910 99    

a.    Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

 Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh bahwa nilai Fhitung adalah 81,819. Jika 

dibandingkan dengan nilai F tabel pada penelitian ini yaitu 3,09 (probabilia 0,05, 

df 1 = 2, df 2 = 97). Maka dari data tersebut, nilai Fhitung > Fhitung (81,819 > 

3,09). Dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel 

kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap 

variabel kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi dan bangunan. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) berguna dalam mengukur seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen.55 Nilai 

koefisien determinasi terletak diantara 0 – 1 dimana nilai koefisien determinasi 

yang semakin mendekat dengan angka 1 berarti variabel-variabel independen 

mampu menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

ModelَSummaryb 

Model R RِSquare AdjustedِRِSquare Std.ِErrorِofِtheِ

Estimate 

1 .792a .628 .620 1.836 

a.ِPredictors:ِ(Constant),ِPendapatanِWajibِPajak,ِKesadaranِWajibِPajak 

b. DependentِVariable:ِKepatuhanِWajibِPajakِ(TaxِCompliance) 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat dilihat nilai R square sebesar 0,628. 

Hal ini berarti bahwa variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel 

dependen adalah sebesar 62,8% sedangkan sisanya 37,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

  

 
55 Firdaus Hamka, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2015), 

h.70. 
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Tabel 4.21 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Variabel Kesadaran Wajib Pajak 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .635a .403 .397 2.313 

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak 

Sumber: Data primer yang diolah 2023 

 

Hasil output uji koefisien determinasi pada R Square, terlihat bahwa nilai 

R Square adalah 0,403 atau 40,3%. Ini menunjukkan bahwa variabel independen 

kesadaran wajib pajak dapat memberikan pengaruh pada variabel dependen yaitu 

kepatuhan wajib pajak (tax compliance) sebesar 0,403 atau 40,3%. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Variabel Pendapatan Wajib Pajak 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .708a .502 .497 2.114 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah 2023 

Hasil output uji koefisien determinasi pada R Square terlihat bahwa nilai R 

Square adalah 0,502 atau 50,2%. Ini menunjukkan bahwa variabel independen 

pendapatan wajib pajak dapat memberikan pengaruh pada variabel dependen 

yaitu kepatuhan wajib pajak (tax compliance) sebesar 0,502 atau 50,2%. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) Pajak Bumi dan Bangunan 

Pada hasil penelitian ini di kecamatan Soreang, Kota Parepare diperoleh 

bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak (tax compliance). Dengan demikian, maka penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi 

juga kepatuhan wajib pajak (tax compliance) dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan. 

Kesadaran wajib pajak merujuk pada tingkat pemahaman dan kesadaran 

seseorang tentang kewajiban perpajakannya dalam membayar pajak. Kesadaran 

wajib pajak merupakan prasyarat wajib pajak dimana wajib pajak sudah 

mengetahui, mengakui, menghormati, dan menaati peraturan perpajakan yang 

berlaku serta ikhlas dan siap memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sadar dalam mematuhi peraturan 

perpajakan yang berlaku. Selain itu, kesadaran yang dimaksud mengacu pada 

kesadaran bahwa pajak bumi dan bangunan sebagai sumber pendapatan daerah 

yang dapat digunakan dalam pembangunan fasilitas umum seperti sarana dan 

prasarana, mulai dari jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit, dll. Dengan 

masyarakat sadar akan pembayaran pajak bumi dan bangunan yang baik, 

sehingga wajib pajak juga dilibatkan dalam perbaikan bangunan – bangunan, 

sarana prasarana, dan peningkatan APBD. Hal ini berdampak pada keuntungan 

wajib pajak sendiri yang merasakan manfaatnya, seperti perbaikan jalan, jika 
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jalan bagus wajib pajak akan senang dan puas karena merasakan efek dari 

pembayaran pajak bumi dan bangunan. 

Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh April, Endang, 

dan Yuli yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak.56 Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riska Khaerunnisa yang 

menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.57 

2. Pengaruh Pendapatan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) Pajak Bumi dan Bangunan 

Pendapatan wajib pajak merujuk pada penghasilan yang diterima oleh 

seseorang yang dianggap wajib membayar pajak sesuai dengan ketentuan hukum 

di suatu negara. Pendapatan yang didapatkan seseorang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Menurut hasil penelitian di Kecamatan Soreang Kota Parepare 

menunjukkan bahwa variabel pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi dan bangunan. Pengaruh 

pendapatan terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) adalah positif yang 

berarti bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Tinggi rendahnya 

pendapatan seseorang akan mempengaruhi orang tersebut untuk mau atau tidak 

 
56 AprilِLiyani,ِdkk.,ِ“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Di Desa Gebangharjo, Pracimantoro, Wonogiri”,ِ (Surakarta:ِ

Seminar Nasional IENACO, 2017), h.823. 
57 RiskaِKaerunnisa,ِ “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (Studi Kasusِ Padaِ Kantorِ Pelayananِ Pajakِ Pratamaِ Klaten)”,ِ (Skripsi:ِ Universitasِ Islamِ

Indonesia, 2018), H.54. 
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membayar pajaknya. Saat pendapatan seseorang rendah, maka sulit untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, saat penghasilan lebih dari cukup, 

mereka akan lebih mampu untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

NinaِElisyahِSiagianِdenganِjudulِpenelitianِ“AnalisisِSejumlah Faktor Yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Desa Dan Kota Dalam Membayar Pajak 

Bumi Dan Bangunan Di Kotaِ Padangsidimpuan”.ِ Hasilِ penelitiannyaِ

menyatakan bahwa secara parsial, pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak PBB.58 

3. Pengaruh Kesadaran dan Pendapatan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Tax Compliance) Pajak Bumi dan Bangunan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan variabel kesadaran 

wajib pajak dan pendapatan wajib pajak berpengaruh secara signifikan baik 

secara simultan maupun parsial terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) 

pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Pengaruh 

kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak tersebut adalah positif yang 

artinya semakin besar kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak maka 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak bumi 

dan bangunan.  

 Kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak akan saling 

melengkapi jika dilakukan dalam waktu yang sama. Dimana, kesadaran wajib 

pajak berperan penting dalam tingkat kepatuhan mereka dalam membayar pajak 

yang terkait dengan pendapatan. Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang 

 
58 Ninaِ Elisyahِ Siagian,ِ “Analisis Sejumlah Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Masyarakat Desa Dan Kota Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Di Kota Padangsidimpuan”,ِ

(Tesis: Universitas Sumatera Utara, 2014), h. 107. 
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tinggi akan cenderung memenuhi kewajiban pembayaran pajak tepat waktu dan 

dengan benar. Mereka akan menyadari pentingnya kontribusi pajak dalam 

mebiayai berbagai program dan layanan publik. Di sisi lain, peningkatan 

pendapatan wajib pajak dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak tentang 

kewajiban perpajakannya. Ketika pendapatan wajib pajak meningkat, wajib 

pajak mungkin lebih sadar akan dampak perpajakan terhadap pendapatan 

mereka. Peningkatan pendapatan juga dapat memberikan insentif baji wajib 

pajak untuk memperdalam pemahaman mereka tentang perpajakan dan 

meningkatkan kesadaran mereka secara keseluruhan. Maka, secara simultan 

variabel kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi dan bangunan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian ini mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak dan pendapatan 

wajib pajak terhadap tax compliance pajak bumi dan bangunan di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak (tax compliance) pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang 

Kota Parepare. Berdasarkan hasil uji t variabel kesadaran wajib pajak adalah 

sebesar 5,730. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran 

wajib pajak, maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pembayaran 

pajak bumi dan bangunan. 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel pendapatan wajib pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (tax compliance) pajak bumi 

dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Hal ini dilihat dari nilai 

thitung yang didapatkan yaitu 7,651, nilai ini lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

1,98472. Jadi, thitung > ttabel (7,651 > 1,98472). 

3. Kesadaran wajib pajak dan pendapatan wajib pajak secara bersama-sama 

berpengaruh secara simultan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak (tax 

compliance) pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang telah diperoleh yaitu bersignifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 dan berpengaruh positif sebesar 81,819. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para pembaca, diharapkan tulisan karya ilmiah ini dapat berguna dan 

bermanfaat serta dapat menjadi referensi pembaca untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperluas lingkup penelitian agar 

memberikan kontribusi yang lebih berarti. 

3. Diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya menambahkan variabel independen 

lain selain kesadaran dan pendapatan wajib pajak.  
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 Untuk membantu kelancaran penelitian ini, saya memohon dengan hormat 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Atas 

ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan pada 

kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 Wassalamualaikum Wr. Wb. 

          Hormat saya, 

 

 

Aldana Sagita Wardani 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama     : 

2. Alamat     : 

3. Jenis kelamin    :          Laki-Laki                  Perempuan 

4. Umur     : 

a.         ≤ِ25ِtahun 

b.         26-35 tahun 

c.         36-45 tahun 

d.         46-55 tahun 

e.         ≥ِ56ِtahun 

5. Pendidikan    :  

a.         SD       d.           Diploma (D1, D2, D3) 

b.         SMP       e.           Sarjana (S1, S2, S3) 

c.         SMA 

6. Pekerjaan    : 

7. Pendapatan/bulan :  
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II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya, 

sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewatkan. 

2. Berilah tanda checklist ✓ pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara(i) pada kolom 

yang telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan. 

Dengan keterangan di bawah ini : 

     SS : Sangat Setuju  = 5 

     S : Setuju   = 4 

     N : Netral   = 3 

     TS : Tidak Setuju   = 2 

     STS : Sangat Tidak Setuju  = 1 

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

4. Terima kasih atas partisipasi anda. 

 

1. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Membayar pajak bumi dan bangunan 

merupakan kewajiban setiap warga 

negara yang memiliki bangunan.      

2. Kewajiban perpajakan harus 

dilakukan sesuai ketentuan yang 

berlaku.      

3. Pajak berfungsi sebagai salah satu 

sumber penerimaan negara yang 

digunakan untuk membiayai 

pengeluaran negara.      
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4. Saya sadar bahwa dengan membayar 

pajak bumi dan bangunan berarti saya 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

negara      

5. Saya membayar pajak bumi dan 

bangunan dengan sukarela sesuai 

aturan yang berlaku.      

 

2. Pendapatan Wajib Pajak (X2) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Pendapatan yang saya peroleh dapat 

memenuhi kebutuhan utama seperti 

makan dan belanja harian, dan juga 

memenuhi kewajiban seperti 

membayar pajak bumi dan bangunan.      

2. Pendapatan yang saya peroleh hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.      

3. Meskipun pendapatan saya rendah, 

saya tetap taat membayar pajak bumi 

dan bangunan..      

4. Besar kecilnya pendapatan saya, tidak 

menghalangi saya dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan.      
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3. Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) (Y) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya selalu melakukan pembayaran 

tepat waktu.      

2. Melakukan pembayaran pajak bumi 

dan bangunan dengan jumlah yang 

tertera di SPPT.      

3. Saya selalu mengingat jatuh tempo 

pembayaran pajak bumi dan 

bangunan.      

4. Saya tidak memiliki tunggakan dalam 

pembayaran pajak bumi dan 

bangunan.      

5. Saya menjalankan hak dan kewajiban 

saya sebagai wajib pajak.      

 

  



84 
 

 
 

TABULASI VARIABEL PENELITIAN 

Tabulasi Data Variabel X1 

No. 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 4 5 5 24 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 5 3 17 

8 3 3 3 4 3 16 

9 5 5 3 5 5 23 

10 5 5 5 3 5 23 

11 4 4 3 5 4 20 

12 5 5 5 5 3 23 

13 5 5 5 5 5 25 

14 4 3 4 4 4 19 

15 4 4 4 3 4 19 

16 3 3 3 4 3 16 

17 4 4 4 4 4 20 

18 5 4 4 4 4 21 

19 4 4 4 3 4 19 

20 4 4 3 4 3 18 

21 4 4 4 5 4 21 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 3 5 5 23 

24 5 3 5 3 5 21 

25 5 5 4 3 1 18 

26 4 4 4 4 4 20 

27 2 4 4 3 3 16 

28 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 5 5 5 25 

30 4 4 4 4 4 20 

31 5 5 3 4 5 22 
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32 4 4 4 4 4 20 

33 3 4 3 3 2 15 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 4 4 4 22 

36 3 4 4 3 3 17 

37 4 5 5 5 3 22 

38 5 5 4 5 5 24 

39 5 4 5 4 4 22 

40 5 4 4 4 3 20 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 3 4 4 19 

43 5 5 5 5 4 24 

44 4 4 4 3 4 19 

45 5 5 5 5 5 25 

46 5 5 4 5 5 24 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 4 4 4 4 20 

49 5 5 5 4 3 22 

50 5 5 5 4 3 22 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 4 3 4 4 19 

54 5 4 4 5 4 22 

55 4 4 4 4 4 20 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 4 5 5 24 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 5 4 5 24 

60 5 5 5 5 5 25 

61 4 4 4 4 4 20 

62 3 3 3 5 3 17 

63 3 3 3 4 3 16 

64 5 5 3 5 5 23 

65 5 5 5 3 5 23 

66 4 4 3 5 4 20 

67 5 5 5 5 3 23 
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68 5 5 5 5 5 25 

69 4 3 4 4 4 19 

70 4 4 4 3 4 19 

71 3 3 3 4 3 16 

72 4 4 4 4 4 20 

73 5 4 4 4 4 21 

74 4 4 4 3 4 19 

75 4 4 3 4 3 18 

76 4 4 4 5 4 21 

77 5 5 5 5 5 25 

78 5 5 3 5 5 23 

79 5 3 5 3 5 21 

80 5 5 4 3 1 18 

81 4 4 4 4 4 20 

82 2 4 4 3 3 16 

83 5 5 5 5 5 25 

84 5 5 5 5 5 25 

85 4 4 4 4 4 20 

86 5 5 3 4 5 22 

87 4 4 4 4 4 20 

88 3 4 3 3 2 15 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 5 4 4 4 22 

91 3 4 4 3 3 17 

92 4 5 5 5 3 22 

93 5 5 4 5 5 24 

94 5 4 5 4 4 22 

95 5 4 4 4 3 20 

96 5 5 5 5 5 25 

97 4 4 3 4 4 19 

98 5 5 5 5 4 24 

99 4 4 4 3 4 19 

100 5 5 5 5 5 25 



 

Tabulasi Data Variabel X2 

No. 

Pendapatan Wajib Pajak 

(X2) Jumlah 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 3 3 4 2 12 

2 4 2 5 4 15 

3 4 4 4 4 16 

4 5 4 5 5 19 

5 4 2 2 3 11 

6 3 5 4 3 15 

7 4 3 3 3 13 

8 3 3 3 3 12 

9 3 3 5 5 16 

10 3 2 5 5 15 

11 4 4 4 4 16 

12 2 5 2 2 11 

13 3 3 4 3 13 

14 3 4 3 4 14 

15 4 4 4 4 16 

16 3 3 3 3 12 

17 4 4 4 4 16 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 3 4 2 3 12 

21 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 5 20 

23 5 3 5 5 18 

24 1 3 5 5 14 

25 2 5 5 3 15 

26 4 4 4 4 16 

27 4 3 2 3 12 

28 5 3 5 5 18 

29 4 2 5 5 16 

30 2 4 4 4 14 
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31 4 4 5 5 18 

32 3 3 3 3 12 

33 3 3 3 3 12 

34 5 2 5 5 17 

35 4 4 4 4 16 

36 4 2 4 3 13 

37 5 5 5 5 20 

38 4 4 4 4 16 

39 4 2 4 4 14 

40 4 2 4 4 14 

41 5 4 5 5 19 

42 3 4 4 4 15 

43 2 3 5 3 13 

44 4 4 3 4 15 

45 5 4 5 4 18 

46 3 5 4 4 16 

47 4 4 4 4 16 

48 4 4 3 3 14 

49 4 4 3 2 13 

50 4 4 3 2 13 

51 4 4 3 2 13 

52 4 4 4 3 15 

53 4 4 4 3 15 

54 4 4 3 4 15 

55 4 4 3 3 14 

56 3 3 4 2 12 

57 4 2 5 4 15 

58 4 4 4 4 16 

59 5 4 5 5 19 

60 4 2 2 3 11 

61 3 5 4 3 15 

62 4 3 3 3 13 

63 3 3 3 3 12 

64 3 3 5 5 16 

65 3 2 5 5 15 

66 4 4 4 4 16 
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67 2 5 2 2 11 

68 3 3 4 3 13 

69 3 4 3 4 14 

70 4 4 4 4 16 

71 3 3 3 3 12 

72 4 4 4 4 16 

73 4 4 4 4 16 

74 4 4 4 4 16 

75 3 4 2 3 12 

76 4 4 4 4 16 

77 5 5 5 5 20 

78 5 3 5 5 18 

79 1 3 5 5 14 

80 2 5 5 3 15 

81 4 4 4 4 16 

82 4 3 2 3 12 

83 5 3 5 5 18 

84 4 2 5 5 16 

85 2 4 4 4 14 

86 4 4 5 5 18 

87 3 3 3 3 12 

88 3 3 3 3 12 

89 5 2 5 5 17 

90 4 4 4 4 16 

91 4 2 4 3 13 

92 5 5 5 5 20 

93 4 4 4 4 16 

94 4 2 4 4 14 

95 4 2 4 4 14 

96 5 4 5 5 19 

97 3 4 4 4 15 

98 2 3 5 3 13 

99 4 4 3 4 15 

100 5 4 5 4 18 
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Tabulasi Data Variabel Y 

No. 
Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) (Y) 

Jumlah 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 4 4 2 5 5 20 

2 4 5 4 5 5 23 

3 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 3 3 15 

8 3 3 3 3 3 15 

9 4 5 4 3 5 21 

10 4 4 4 5 5 22 

11 4 4 3 3 4 18 

12 3 5 3 1 3 15 

13 4 4 4 3 3 18 

14 4 3 4 4 4 19 

15 4 4 4 4 4 20 

16 3 3 3 3 3 15 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 4 4 4 20 

20 3 3 3 3 3 15 

21 4 4 4 4 4 20 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 4 4 23 

25 3 5 5 3 5 21 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 2 2 2 3 13 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 5 5 5 5 24 

30 3 4 3 4 4 18 

31 5 5 4 3 4 21 

32 4 4 4 4 4 20 

33 3 3 3 4 3 16 
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34 4 5 5 5 5 24 

35 4 4 4 4 4 20 

36 5 4 4 4 4 21 

37 4 5 4 3 5 21 

38 5 5 4 5 5 24 

39 3 4 3 4 4 18 

40 4 4 5 4 5 22 

41 5 5 5 5 4 24 

42 4 4 4 4 4 20 

43 3 4 4 4 4 19 

44 4 4 4 4 4 20 

45 4 4 4 4 4 20 

46 5 5 5 5 5 25 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 4 4 4 4 20 

49 3 4 3 4 4 18 

50 3 4 3 4 4 18 

51 2 4 2 2 4 14 

52 4 4 4 4 4 20 

53 3 3 4 4 4 18 

54 4 4 4 4 4 20 

55 4 4 4 4 4 20 

56 4 4 2 5 5 20 

57 4 5 4 5 5 23 

58 4 4 4 4 4 20 

59 5 5 5 5 5 25 

60 4 4 4 4 4 20 

61 4 4 4 4 4 20 

62 3 3 3 3 3 15 

63 3 3 3 3 3 15 

64 4 5 4 3 5 21 

65 4 4 4 5 5 22 

66 4 4 3 3 4 18 

67 3 5 3 1 3 15 

68 4 4 4 3 3 18 

69 4 3 4 4 4 19 



92 
 

 
 

70 4 4 4 4 4 20 

71 3 3 3 3 3 15 

72 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 

75 3 3 3 3 3 15 

76 4 4 4 4 4 20 

77 5 5 5 5 5 25 

78 5 5 5 5 5 25 

79 5 5 5 4 4 23 

80 3 5 5 3 5 21 

81 4 4 4 4 4 20 

82 4 2 2 2 3 13 

83 5 5 5 5 5 25 

84 4 5 5 5 5 24 

85 3 4 3 4 4 18 

86 5 5 4 3 4 21 

87 4 4 4 4 4 20 

88 3 3 3 4 3 16 

89 4 5 5 5 5 24 

90 4 4 4 4 4 20 

91 5 4 4 4 4 21 

92 4 5 4 3 5 21 

93 5 5 4 5 5 24 

94 3 4 3 4 4 18 

95 4 4 5 4 5 22 

96 5 5 5 5 4 24 

97 4 4 4 4 4 20 

98 3 4 4 4 4 19 

99 4 4 4 4 4 20 

100 4 4 4 4 4 20 
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TABEL R 
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TABEL T 
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TABEL F 
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LAMPIRAN 

HASIL OUTPUT SPSS 21 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kesadaran Wajib Pajak 100 15.0 25.0 21.230 2.8845 

Pendapatan Wajib Pajak 100 11.0 20.0 14.980 2.2829 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Tax Compliance) 

100 13.0 25.0 20.030 2.9796 

Valid N (listwise) 100     

 

1. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

a. Uji Validitas 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Kesadaran 

Wajib Pajak 

X1.1 

Pearson 

Correlation 

1 .694** .542** .443** .562** .851** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 

Pearson 

Correlation 

.694** 1 .502** .456** .408** .786** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 

Pearson 

Correlation 

.542** .502** 1 .228* .371** .690** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .023 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 

Pearson 

Correlation 

.443** .456** .228* 1 .468** .684** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .023  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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X1.5 

Pearson 

Correlation 

.562** .408** .371** .468** 1 .772** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

Pearson 

Correlation 

.851** .786** .690** .684** .772** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Pendapatan Wajib Pajak (X2) 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Pendapatan 

Wajib Pajak 

X2.1 

Pearson 

Correlation 

1 -.020 .227* .399** .636** 

Sig. (2-tailed)  .847 .023 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 

Pearson 

Correlation 

-.020 1 -.048 -.069 .337** 

Sig. (2-tailed) .847  .637 .496 .001 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 

Pearson 

Correlation 

.227* -.048 1 .707** .750** 

Sig. (2-tailed) .023 .637  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 

Pearson 

Correlation 

.399** -.069 .707** 1 .806** 

Sig. (2-tailed) .000 .496 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Pendapatan Wajib 

Pajak 

Pearson 

Correlation 

.636** .337** .750** .806** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Kepatuha

n Wajib 

Pajak 

(Tax 

Complianc

e) 

Y.1 

Pearson 

Correlation 

1 .520** .619** .531** .490** .775** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.2 

Pearson 

Correlation 

.520** 1 .661** .370** .713** .794** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.3 

Pearson 

Correlation 

.619** .661** 1 .549** .591** .849** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.4 

Pearson 

Correlation 

.531** .370** .549** 1 .647** .783** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.5 

Pearson 

Correlation 

.490** .713** .591** .647** 1 .844** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) 

Pearson 

Correlation 

.775** .794** .849** .783** .844** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliability Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 97.1 

Excludeda 3 2.9 

Total 103 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Pendapatan Wajib Pajak (X2) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 97.1 

Excludeda 3 2.9 

Total 103 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.705 4 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.809 5 
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Reliability Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 97.1 

Excludeda 3 2.9 

Total 103 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.864 5 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81769787 

Most Extreme Differences 

Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.041 

Kolmogorov-Smirnov Z .506 

Asymp. Sig. (2-tailed) .960 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

  



106 
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b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Kesadaran Wajib Pajak .799 1.252 

Pendapatan Wajib Pajak .799 1.252 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) 

 

Coefficient Correlationsa 

Model Pendapatan 

Wajib Pajak 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

1 

Correlations 
Pendapatan Wajib Pajak 1.000 -.449 

Kesadaran Wajib Pajak -.449 1.000 

Covariances 
Pendapatan Wajib Pajak .008 -.003 

Kesadaran Wajib Pajak -.003 .005 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .954 1.527  .624 .534 

Kesadaran Wajib Pajak .410 .072 .397 5.730 .000 

Pendapatan Wajib Pajak .692 .090 .530 7.651 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 551.811 2 275.906 81.819 .000b 

Residual 327.099 97 3.372   

Total 878.910 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

6. Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Pendapatan 

Wajib Pajak, 

Kesadaran 

Wajib Pajakb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax 

Compliance) 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .792a .628 .620 1.836 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 551.811 2 275.906 81.819 .000b 

Residual 327.099 97 3.372   

Total 878.910 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .954 1.527  .624 .534 

Kesadaran Wajib Pajak .410 .072 .397 5.730 .000 

Pendapatan Wajib Pajak .692 .090 .530 7.651 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 15.41 25.05 20.03 2.361 100 

Std. Predicted Value -1.956 2.127 .000 1.000 100 

Standard Error of Predicted 

Value 

.192 .569 .305 .091 100 

Adjusted Predicted Value 15.38 25.05 20.04 2.362 100 

Residual -4.155 4.076 .000 1.818 100 

Std. Residual -2.263 2.219 .000 .990 100 

Stud. Residual -2.283 2.256 -.002 1.006 100 

Deleted Residual -4.230 4.211 -.007 1.876 100 

Stud. Deleted Residual -2.335 2.306 -.002 1.014 100 

Mahal. Distance .087 8.503 1.980 1.857 100 

Cook’s Distance .000 .067 .011 .016 100 

Centered Leverage Value .001 .086 .020 .019 100 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Compliance) 
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Gambar 
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